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Nama    : AIDIL AKBAR SYARIF 
Nim     : 40200117073 
Judul Skripsi   : Gelar Karaeng di Kabupaten Jeneponto (Studi Tentang 
Perubahan Sosial). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanaan peneliti, 
yaitu: 1) Bagaimana kondisi sosial masyarakat Jeneponto?, 2) Bagaimana 
penggunaan gelar karaeng dalam masyarakat Jeneponto?, 3) Bagaimana pengaruh 
gelar karaeng dalam kehidupan sosial masyarakat Jeneponto?. 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Data yang 
diperoleh melalui penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 
pendekatan sosiologis dan antropologi. Metode pengumpulan data yang diperoleh 
dengan cara yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan penelusuran referensi. 
Uraian hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Kondisi sosial masyarakat 
Jeneponto dari segi ekonomi hampir sama dengan daerah-daerah lain yang dengan 
propesi petani, pedagang, nelayan, PNS, pegawai swasta, buruh, dan supir. Memiliki 
budaya tersendiri yakni budaya yang sudah ada sejak dulu salah satunya adalah status 
sosial yakni Karaeng yang hingga saat ini masih terlestarikan. Mayoritas masyarakat 
Jeneponto beragama Islam. 2) Dalam penggunaan simbol atau gelar karaeng bagi 
masyarakat jeneponto memiliki tiga pemaknaan yakni kepada keturunan raja, kepada 
kaum bangsaawan, dan sebagai sapaan atau seruan dengan artian “tuan”, seorang 
karaeng dapat dilihat dari yang nampak antara lain namanya memakai kata 




terdiri dari empat, lima, atau bahkan tujuh tingkat lapis berbeda dengan masyarakat 
biasa yang hanya satu atau dua lapis. 3) Seseorang yang berstatus karaeng juga 
memiliki kedudukan tersendiri dimata masyarakat baik dalam rana sekolah, dalam 
keluarga, dan dalam kehidupan masyarakat, sebab itulah banyak yang mengangkat 
dirinya sebagai karaeng meskipun masyarakat menganggapnya tidak sah karena dari 
silsilah keturunan bukan dari keturunan karaeng. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Status karaeng dijaga dengan 
semestinya dan tidak digunaka secara sembarangan. 2) Penggunaan gelar karaeng 
seharusnya hanya diperuntukkan kepada orang yang memang keturunan karaeng 
bukan kepada seseorang yang silsilah keluarganya bukan dari keturunan karaeng. 3) 
Peranan masyarakat dalam melestarikan suatu budaya sangat dibutuhkan karena jika 
masyarakat tidak ikut andil dalam sesuatu maka bisa saja budaya itu hilang. Perlu 
adanya upaya agar penggunaan sebutan karaeng tidak serta merta digunakan oleh 










A. Latar Belakang Masalah 
Jeneponto ialah salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, yang 
terletak dekat 90 kilometer sebelah selatan Kota Makassar. Masyarakat warga 
Jeneponto terkategori suku bangsa Makassar, dengan bahasa Makassar selaku bahasa 
pengantar dalam kehidupan keluarga serta warga tiap hari. Jumlah penduduk pada 
tahun 2020 sebanyak 365. 610 jiwa, terdiri atas 176. 337 jiwa pria serta 189. 233 jiwa 
wanita, yang mayoritas beragama Islam. Kendati demikian, meski telah beragama 
Islam keyakinan lama masih memberi warna dalam benak mereka, sehingga 
bermacam upacara tradisional berkaitan dengan keselamatan, tolak bala serta 
sebagainya masih kerap dilakukan. 
Jeneponto berkembang dengan budaya serta peradaban tertentu bersamaan 
dengan pergantian serta pertumbuhan era. Tanggal-tanggal, bulan-bulan ataupun 
tahun-tahun yang memiliki makna-makna berarti yang berkaitan dengan lahirnya 
sesuatu wilayah, yang dimaksud ialah puncak kulminasi peristiwa-peristiwa yang 
sempat terjalin di Jeneponto. Tiap Suku Bangsa pasti mempunyai karakteristik serta 
nilai-nilai budaya, baik dalam wujud norma-norma adat ataupun kerutinan yang ada 
pada warga Indonesia secara universal. Koentjara ningrat menyatakan bahwa 
kebudayaan merupakan totalitas system gagasan, kepunyaan diri manusia dengan 
belajar. Dengan demikian kebudayaan ataupun budaya menyangkut totalitas aspek 





kebudayaan suku Makassar di Jeneponto ada suatu simbol berbentuk gelar ataupun 
sapaan terhadap seseorang, ialah simbol karaeng. 
Adat istiadat yang dimiliki oleh seorang karaeng sangat berbeda dengan 
orang-orang yang bukan tergolong dalam kategori karaeng. Dari segi derajat 
kemanusiaan yang dimengerti, seorang karaeng merupakan orang yang sangat 
dihargai serta dihormati oleh masyarakat sebab menganggap dirinya sebagai orang 
yang sangat besar derajatnya terutama dalam suku Makassar di wilayah Jeneponto. 
Simbol karaeng dalam kebudayaan suku Makassar ialah suatu gelar untuk 
orang-orang tertentu, baik itu orang yang berdarah bangsawan, orang yang dihormati 
dalam suatu kelompok sosial ataupun orang-orang yang berasal dari stratifikasi sosial 
atas. Pemakaian simbol karaeng pada waktu bertutur kata yakni menggambarkan 
suatu penghormatan serta lebih banyak digunakan oleh kalangan bangsawan sendiri, 
antara orang yang lebih muda kepada yang lebih tua, serta antara orang biasa kepada 
kalangan bangsawan.1 
Dalam aturan adat yang berlaku untuk masyarakat Jeneponto, bahwa yang 
berhak menggunakan gelar “Karaeng” ialah mantan raja dan keturunannya, dengan 
mengikuti garis turunan ayah, berarti hanya ayahlah yang dapat mewariskan gelarnya 
kepada anak-anaknya sedangkan ibu tidak. Jadi perumpamaan, I Nompo Karaeng 
Tompo jika menikah dengan wanita yang bukan “karaeng” maka anaknya masih 
berhak menggunakan gelar “karaeng” karena masyarakat masih menerimanya dan 
                                                             
1 Mirnawati.“Simbol Karaeng Bagi Masyarakat Jeneponto (Kasus di Desa Bulo-Bulo 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto)” Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 





hanya menganggapnya “attakbura berasak”, (menumpahkan beras) bermakna masih 
dapat dipungut kembali atau masih bisa menggunakan gelar karaeng. Sedangkan I 
Basse Karaeng Memang seumpama menikah dengan lelaki yang bukan Karaeng, 
maka anaknya tidak dapat lagi menggunakan gelar bangsawan karaeng, sebab telah 
dianggap “attakbura minnyak”, (menumpahkan minyak) bermakna tidak bisa 
dipungut lagi. Tapi kenyataannya dalam masyarakat banyak yang masih 
menggunakan gelar karaeng meskipun secara “adat” tidak layak menggunakan gelar 
tersebut. Masyarakat kebanyakan melanggar adat ini dan tetap menggunakan gelar 
bangsawan karena “Kareang” dalam masyarakat memiliki pesona tersendiri, secara 
sosial menduduki strata sosial yang lebih dibanding yang lain.2 
Gelar yang hanya dapat di gunakan dalam rana kerajaan digeser menjadi gelar 
yang dipergunakan masyarakat yang bukan dari rana kerajaan, seperti Pasauri 
Karaeng Rewa, Rinra Karaeng Sioro, Baso Karaeng Lompo dan sebagainya. Seiring 
berjalan waktu pengunaan gelar “Karaeng” terus bertambah, karena orang berlomba-
lomba mengklaim dirinya sebagai karaeng meskipun tidak memenuhi syarat secara 
adat, karena orang yang bergelar “karaeng” menerima perlakuan dan kedudukan 
yang lebih dari masyarakat.3 
Hakikatnya bahwa masyarakat Bugis-Makassar merupakan masyarakat yang 
sangat menjungjung tinggi tatakrama dalam kehidupan sosial dikatakan bahwa 
                                                             
2 Elsa tribun, “Karaeng”, Wordpress. 12 Desember 2020 
3Mirnawati.“Simbol Karaeng Bagi Masyarakat Jeneponto (Kasus di Desa Bulo-Bulo 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto)” Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 





tatakrama dan tatacara berkomunikasi dalam adat Bugis-Makassar adalah salah satu 
aspek yang sangat diutamakan.4 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini difokuskan pada penelitian bagaimana kondisi 
sosial, penggunaan dan pengaruh gelar karaeng dalam kehidupan sosial masyarakat 
Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dideskripsikan sebagai berikut:   
a. Penggunaan gelar karaeng  di Kabupaten Jeneponto 
Kalimporo merupakan toponimi tua Jeneponto yakni akar kebangsawanan 
Bangkala, karena lebih awal membentuk komunikasi sosial dibandingkan dengan 
kerajaan lokal Jeneponto lainnya seperti Garassi, Arungkeke, Binamu, dan Bangkala 
sendiri.5  
Latar belakang yang pertama sehingga seseorang mendapat gelar karaeng 
ialah keturunan dari Tomanurung yang ada di Jeneponto, seseorang yang memiliki 
ayah seorang karaeng maka keturunannya juga akan mendapat gelar karaeng, 
Pemberian gelar karaeng karena aspek keturunan.6  
                                                             
4Resky Pebrianti Putri. “Persepsi Masyarakat Tentang Transformasi Sistem Karaeng di 
Jeneponto (Studi Fenomenologi)”, Skripsi (Jurusan Ilmu Komunikasi Pada Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. 3-4. 
5 Muhlis Hadrawi, “Bangkala dan Binamu: Suatu Kajian Naskah Lontara’ Dalam 
Sosial-Politik Jeneponto Kuno.” Etnosia2, no. 2 (2017). 
6 Nurul Fajrianti, “Latar Belakang Pemberian Gelar Kebangsawanan Novel Djarina 





b. Pengaruh Gelar Karaeng dalam kehidupan sosial masyarakat Jeneponto 
Bagi masyarakat jeneponto gelar Karaeng merupakan lapisan kelas sosial 
yang tertinggi sehingga masyarakat banyak yang menyataakan diri sebagai karaeng 
yang pada dasarnya gelar tersebut tidak diakui secara adat, menganggap diri sebagai 
karaeng namun perilaku buruk sehingga pandangan masyarakat berubah dimana gelar 
karaeng tersebut dulu sangatlah dihormati dan disegani berbeda dengan sekarang.7 
Kabupaten Jeneponto dulunya merupakan kerajaan lokal yang terdiri dari tiga 
kerajaan sebelum menjadi kabupanten seperti sekarang, yaitu Kerajaan Binamu, 
Kerajaan Arungkeke dan Kerajaan Bangkala. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan masyarakat terhadap gelar 
Karaeng. 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam, ada 3 sub masalah, 
yaitu: 
1. Bagaimana Kondisi Sosial Masyarakat Jeneponto? 
2. Bagaimana Penggunaan Gelar Karaeng Dalam Masyarakat Jeneponto? 
3. Bagaimana Pengaruh Gelar Karaeng Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat 
Jeneponto? 
                                                             
7 Ilham Maulana, ”Degradasi Sakralitas Gelar Karaeng Desa Bonto Tangnga 
Kabupaten Jeneponto”, Skripsi (Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kondisi sosial masyarakat 
Jeneponto. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis  penggunaan gelar karaeng  
dalam kehidupan sosial masyarakat Jeneponto. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh gelar Karaeng di 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis 
untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial, penggunaan gelar Karaeng, dan 
pengaruh gelar karaeng dalam kehidupan sosial masyarakat Jeneponto. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengungkapkan dari mana sumber data itu diambil dalam menyusun sebuah karya 
ilmiah. 
1. Ian Caldwell, dan Wayne A. Bougas, The Early History of Binamu and 
Bangkala, South Sulawesi, Leiden; Kitlv 2004. Buku ini merupakan buku 
terjemahan yang di terbitkan perpustakaan Kitlv di Leiden Belanda. Dalam 
bahasa Indonesia (Fajar Sejarah Binamu dan Bangkala), banyak membahas 
tentang kerajaan Binamu dan Bangkala yang merupakan asal muasal dari 





perkembangan kerajaan yang bertutur Makassar, Bangkala dan Binamu pada 
kisaran tahun 1300 sampai 1600. Sedangkan peneliti berfokus pada latar 
belakang munculnya gelar Karaeng di Jeneponto. Dan penelitian ini juga 
menjelaskan pemimpin pertama yang ada di Jeneponto yakni Tomanurung ri 
Layu yang merupakan asal muasal Karaeng. 
2. Nasruddin, dkk. Sejarah dan Budaya Lokal (Dari Sulawesi Sampai Bima), 
Jakarta; Gunadarma Ilmu: 2016. Buku ini menguraikan tentang sejarah lokal 
yang ada d Sulawesi sampai Bima, mulai dari kerajaan-kerajaan lokal, budaya, 
dan tradisi. Penelitian ini berfokus pada sejarah beberapa kerajaan termasuk 
Jeneponto dan kebudayaan pada suku Bugis-Makassar, penelitian ini diambil 
sebagai rujukan karena membahas tentang kebudayaan yang ada di Jeneponto 
tempo dulu.  
3. Muhlis Hadrawi,. Bangkala dan Binamu: Suatu Kajian Naskah Lontara’ 
Dalam Sosial-Politik Jeneponto Kuno, Etnosia2, no. 2 Desember 2017. Jurnal 
ini membahas tentang sejarah Kabupaten Jeneponto dan akar kebangswanan 
pada kerajaan Bangkala dan Binamu, yang merupakan dua kerajaan yang kini 
menjadi kabupaten yakni Jeneponto. Penelitian ini diambil sebagai rujukan 
bagi peneliti karena penelitian tersebut membahas tentang Jenepnto dan gelar 
Karaeng namun penelitian tersebut hanya berfokuskan pada sejarah Jeneponto 
dan gelar kebangsawanan atau Kekaraengang Makassar versi Lontara, 
sedangkan peneliti berfokuskan pada penggunaan gelar Karaeng pada 
masyarakat Jeneponto.  
4. Fhatira warda Ningsi, Pergeseran Peran Karaeng Pada Masyarakat (Studi di 





Jurnal ini meguraikan tentang Bangsawan, Status dan peranan sosial, Faktor 
yang mempengaruhi terjadinya pergeseran peran Karaeng, dan Dampak 
pergeseran peran bangsawan Karaeng di Jeneponto. Penelitian ini diambil 
menjadi rujukan bagi peneliti karena penelitian tersebut membahas tentang 
pergeseran peran Karaeng dan dampak pergeseran Karaeng di Jeneponto 
sedangkan peneliti berfokus pada eksistensi gelar Karaeng dari waktu 
kewaktu di Jeneponto. 
5. Zufiana Abubakar, Persespsi Masyarakat Tentang Simbol Karaeng di Desa 
Maero Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto. Phinisi Intergration Revew2, no.1 
2019. Peneliti menjadikan jurnal ini sebagai rujukan karena menjelaskan 
tentang bagaimana masyarakat memaknai Karaeng sebagai simbol yang 
merujuk pada interaksionalisme simbolik dalam pola hubungan masyarakat 
namun peneliti hanya berfokus pada bagaimana persepsi masyarakat tentang 
simbol Karaeng sedangkan peneliti berfokus pada peran masyarakat dalam 











A. Stratifikasi Sosial Dalam Suku Bugis Makassar 
1. Pengertian Stratifikasi Sosial 
Statifikasi berasal dari kata strata dan stratum yang artinya lapisan. Oleh 
karena itu stratifikasi sosial sering diartikan dengan lapisan masyarakat. Kebanyakan 
individu yang memiliki kedudukan (status) yang sama menurut ukuran 
masyarakatnya, dikatakan berada dalam suatu lapisan. Stratifikasi sosial adalah 
sistem pembedaan individu atau kelompok pada masyarakat, yang menempatkannya 
dalam kelas-kelas sosial yang berbeda-beda secara hierarki dan memberikan hak serta 
kewajiban yang berbeda-beda pula antara individu dan pada suatu lapisan dengan 
lapisan lainnya.8 
Beragam perbedaan kehidupan manusia, salah satu bentuk variasi kehidupan 
mereka yang menonjol adalah fenomena  stratifikasi sosial. Perbedaan itu semata-
mata ada, tetapi melalui metode suatu bentuk kehidupan baik berupa gagasan, nilai, 
norma, aktivitas sosial, maupun benda-benda yang ada dalam masyarakat karena 
mereka menganggap bentuk kehidupan itu benar, baik, dan berguna untuk mereka. 
Fenomena stratifikasi sosial ini akan tetap ada dalam kehidupan manusia, sederhana 
apapun kehidupan mereka, tetapi bentuknya boleh berbeda satu sama lain semua 
tergantung mereka menempatkannya.9 
                                                             
8 Idianto Muin, Sosiologi, ( Jakarta: Erlangga, 2004), h.48 
9 Muhammad tobar, dkk, “Hubungan Antara strata sosial dalam masyarakat modern: 
kasus rampanan kapa’ dalam masyarakat tana toraja”, hasanuddin journal of sociology (HJS)2, 





2. Perkembangan Stratifikasi Sosial Suku Bugis Makassar 
Dalam masyarakat manapun kita bisa temui berbagai golongan masyarakat 
yang pada praktiknya terdapat perbedaan tingkat antara golongan satu dengan 
dolongan yang lainnya. Adanya lapisan masyarakat yang bertingkat ini 
mengakibatkan terjadinya stratifikasi sosial. Oleh karena itu dalam ilmu sosiologi 
dibahas mengenai lapisan-lapisan masyarakat atau yang biasa disebut dengan 
stratifikasi sosial.10 
Sistem stratifikasi sosial ialah perbedaan penduduk atau masyarakat ke dalam 
kelas-kelas secara bertingkat, yang diwujudkan dalam kelas tinggi, kelas sedang, dan 
kelas rendah. Dasar dan inti sistem stratifikasi sosial masyarakat adalah adanya 
ketidak seimbangan pembagian hak dan kewajiban, serta tanggung jawab masing-
masing individu atau kelompok terhadap suatu sistem sosial.11 
Diantara masyarakat yang ada, mereka sebagian ada yang memiliki stratifikasi 
sosial yang sangat ketat. Seseorang lahir dengan golongan tertentu dan ia tidak akan 
bisa meningkat kegolongan yang lebih tinggi. Keanggotaannya dalam suatu kategori 
merupakan suatu faktor utama yang menentukan tinggi pendidikan yang 
ditempuhnya, jabatan yang didudukinya, orang yang dinikahinya dan lain sebagainya. 
Lapisan yang ketat ini biasanya disebut dengan kasta. Dalam struktur sosial terdapat 
sistem kedudukan dan peranan-peranan anggota kelompok dan kebanyakan yang 
                                                             
10Kardisi Ravik, “Sosiologi Pendidikan”, (Semarang: UNS Press, 1998), h.175 





bersifat hirarki, yakni yang memiliki kedudukan yang tinggi yang memegang 
kekuasaan.12  
Pelapisan sosial dalam kehidupan sehari-hari memiliki beberapa lapisan yang 
dipergunakan sebagai dasar terbentuknya pelapisan sosial, lapisan tersebut yaitu:  
a. Kekayaan, pada dasarnya orang kaya mendapatkan pelapisan sosial atas 
ditengah masyarakat. 
b. Kehormatan, pada masyarakat tradisional, aspek kehormatan menjadi 
pacuan pelapisan sosial, di mana orang yang pernah berjasa, salah satunya 
orang yang disegani memperoleh pelapisan sosial atas dalam masyarakat. 
c. Kepandaian, orang yang pandai atau ilmuan ditempatkan menjadi 
masyarakat kelompok atas. 
d. Kekuasaan, pada dasarnya penguasa atau seseorang yang memiliki jabatan 
tertentu dengan kewenangan yang lebih banyak atau tinggi, ditengah 
masyarakat akan menduduki pelapisan sosial atas. 
Seperti pandangan Mattulada bahwa struktur sosial suku Bugis Makassar 
tampaknya mengikuti  pandangan tradisional yang berkembang dikalangan mereka 
bahwa asal-usul manusia Bugis Makassar berasal dari tiga alam yang berbeda yaitu, 
langit (bottinglangi), bumi (ale-kawa), uluriu dunia bawah (paratiwi). 
Umumnya suku Bugis Makassar menghormati yang berdarah biru (keturunan 
bangsawan) karena menurut mereka orang yang berdarah biru adalah keturunan raja 
yang memerintah dimasa kerajaan. Meskipun sektarang telah terjadi pergeseran 
                                                             
12Binti Mauna, “Stratifikasi Sosial dan Perjuangan Kelas Dalam Perspektif  Sosiologi 





karena perubahan pandangan tentang sesuatu yang dihargai oleh masyarakat untuk 
menentukan strata sosial seseorang tidak hanya melihat faktor keturunan tetapi hal 
lain dari itu misalnya materi, pekerjaan (PNS), dan tingkat pendidikan (gelar 
sarjana).13    
B. Peranan Gologan Bangsawan Dalam Adat Bugis Makassar 
Status dan peranan selalu ada terhadap kehidupan sosial masyarakat. Setiap 
masyarakat senantiasa memberlakukan penghargaan khusus kepada hal-hal yang 
tertentu bagi masyarakat yang bersangkutan. Begitu pula pada masyarakat Sulawesi 
Selatan stratifikasi masyarakat sudah ada pada zaman kerajaan. Pada zaman kerajaan, 
terdapat dua kategori yaitu orang baik-baik (tau deceng) dan orang “merdeka” (tau 
maradeka).14 Orang baik-baik turunan dari tau matoa kalangan ulama terkemuka atau 
orang-orang yang tingkatan kebangsawanannya sudah pudar sehingga tidak lagi 
termasuk dalam bagian kebangsawanan. 
Peranan bangsawan pada adat Bugis Makassar yaitu menjadi tolak ukur antara 
kalangan atas, menengah, dan bawah. Seseorang mendapatkan kedudukan sosial yang 
lebih tinggi yang diperoleh selain dari keturunan biologis, juga dapat didapatkan 
melalui presetasi atau keunggulan pribadi yang memperolehnya pada posisi sosial 
yang lebih tinggi yaitu kepandaian, keberanian dan kekayaan.15 
                                                             
13 Wahyuni, “Sosiologi Bugis Makassar”, (Makassar : Alauddin University Press 
2014), h. 49 
14 Mattulada, “Bugis Makassar : Manusia dan Kebudayaannya, terbitan khusus berita 
antropologi jurusan antropologi fakultas sospol universitas hasanuddin”, (Ujung Pandang : 
1984), h.11-20 
15 Wahyuni, “Sosiologi Bugis Makassar”, (Makassar : Alauddin University Press  





Setiap masyarakat mempunyai kecakapan yang berbeda-beda. Masyarakat 
yang memiliki kemampuan yang lebih mendapatkan kesempatan dalam memilih 
keberhasilan hidupnya. Pertukaran dalam mobilitas sosial ditandai dengan perubahan 
struktur sosial yang mencakup hubungan antar individu dengan kelompok. Baik 
pergeseran individu maupun kelompok sama-sama mempunyai dampak sosial, 
keduanya membawa pengaruh bagi perubahan struktur masyarakat yang berkaitan. 
Stratifikasi sosial masih dianggap penting agar dalam masyarakat tercapai 
keseimbangan pada pembagian hak-hak dan kewajiban beserta taggungjawab 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Menggunakan penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan penelitian lapangan 
dan penelitian kepustakaan, penelitian kualitatif ialah suatu rencana pengumpulan 
data yang menekankan pencarian makna, pengertian konsep, karakteristik, gejala, 
simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena: fokus dan multimetode, bersifat 
alami dan holistik, menggunakan beberapa cara serta bersifat naratif.17 
2. Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian lapadangan di Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan kerajaan sebelum menjadi 
kabupaten yakni Kabupaten Jeneponto. Dan beberapa tempat yang ada di Kabupaten 
Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pola pikir yang digunakan 
peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam bahasa lain pendekatan ialah 
disiplin ilmu yang dijadikan pacuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai 
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dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini. Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.  
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini diperlukan buat mengenali anggapan warga selaku objek riset. 
Melansir pemikiran Hasan Shadily kalau pendekatan sosiologis merupakan sesuatu 
pendekatan yang menekuni tatanan kehidupan bersama dalam warga serta 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasi hidupnya.18 
Definisi sosiologis tersebut nampak kalau sosiologis merupakan ilmu yang 
menggambarkan tentang kondisi warga lengkap dengan struktur, susunan dan 
bermacam-macam gelaja sosial yang lain yang silih berkaitan. Pendekatan sosiologis 
digunakan dalam riset ini untuk memandang bagaimana anggapan warga terhadap 
stratifikasi sosial serta pendekatan sosiologis mempelajari bahwa sistem memaknai 
kekaraengan itu berbeda-beda. 
2. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan dalam penelitian antopologi diketahui dengan pendekatan holistik, 
ialah agar menguasai sesuatu kebudayaan suku bangsa dibutuhkan seluruh fitur 
pengetahuan, baik yang bersumber dari perkata antropologi raga berbentuk pelo-
antropologi, serta antropologi raga ataupun antropologi budaya yang mencakup 
arkeologi, antro-linguistik serta etnologi. Sesuatu kesatuan dari seluruh data-data 
tersebut hendak jadi sesuatu ulasan yang sifatnya merata (holistic) terhadap 
keberadaan manusia baik selaku mahluk biologis ataupun selaku mahluk budaya. 
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Untuk menguasai sesuatu kebudayaan secara holistic hingga dicoba pendekatan 
Diakronik serta Singkronik. 
Pendekatan Diakronik merupakan suatu penelitian dalam antropologi yang 
akan mendeskripsi suatu kebudayaan bersumber pada suatu waktu rentang sejarah 
pada masa tertentu, dengan waktu yang sedang berlangsung. Dengan kata lain 
terdapat kajian tentang sesuatu kebudayaan yang dilihat sesuatu ukuran waktu, ialah 
zaman yang telah dulu sekali dengan era kekinian ditempat yang sama. Sebaliknya 
pendekatan Singkronik merupakan pendekatan antropologi menimpa suatu 
kebudayaan dalam zaman yang sama ditempat yang berbeda.19 
C. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu 
data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber 
data utama, data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki 
sifat up to date. Untuk memperoleh data primer peneliti harus mengumpulkan secara 
langsung, teknik yang dapat digunakan bisa peneliti lakukan untukmengumpulkan 




                                                             





2. Data Sekunder 
Data sekuler adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang 
sudah ada , data sekuler dapat diperoleh dari berberpa sumbe seperti Biro Pusat 
Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan salah satu proses dalam mengamati suatu objek 
penelitian baik manusia maupun benda-benda disekitarnya, bertujuan untuk 
mengetahui fakta-fakta yang ada di lapangan. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan cara 
melakukan tanya jawab kepada narasumber untuk mendapatkan informasi yang valid, 
metode wawancara sangat penting untuk penelitisn lapangan untuk lebih cepat 
memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ialah suatu alat yang digunakan peneliti dalam penelitian 
untuk mendapatkan data. Instrumen yang digunakan pada penelitian harus sesuai 
dengan metode pengumpulan data yang digunakan. Adapun instrumen yang peneliti 
gunakan yaitu: 
 
1. Handphone atau Kamera, berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan gambar 





2. Pedoman wawancara, berguna untuk mempermudah peneliti untuk dalam hal 
mendapatkan informasi. Dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan 
yang nantinya ditanyakan kepada narasumber untuk mendapatkan sebuah 
informasi. 
3. Alat Tulis Menulis (ATM), berfungsi untuk mencatat sebuah informasi dari 
informan. 
F. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
a. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian dalam 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data kasar yang timbul 
dari data-data lapangan. 
b. Penyajian data merupakan kegiatan yang dilakukan agar data yang telah 
dikumpulkan dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang 
dinginkan, untuk mempermudah pengklasifikasin data ata 
pengelompokkan data. 
c. Penarikan kesimpulan dilakukan dari beberapa pernyataan yang diketahui 
nilai kebenarannya disebut premis. Kemudian, dengan menggunakan 
prinsip-prinsip logika diperoleh pernyataan baru yang disebut kesimpulan 









2. Analisis Data 
Agar informasi bisa dianalisis hingga informasi tersebut wajib terbagi dulu 
jadi bagian-bagian kecil (bagi element serta struktur), setelah itu menggabungkannya 
bersama agar mendapatkan uraian yang baru. Analisa informasi ialah proses sangat 
vital dalam suatu penelitian, perihal ini bersumber pada pada argumentasi kalau 
dalam analisa inilah informasi yang diperoleh peneliti bisa diterjemahkan jadi hasil 
yang cocok dengan kaidah ilmiah.20 
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A. Gambaran Umum Kabupaten Jeneponto 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Jeneponto terletak antara 50 16’13”-50 39’35” lintang selatan dan 
120 20’19”-120 7’31” bujur timur. Berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Takalar 
di sebelah utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah timur, Kabupaten Takalar sebelah 
barat dan laut Flores di sebelah selatan. 
Luas wilayah Kabupaten Jeneponto tercatat 749,79 km2 yang meliputi 11 
kecamatan diaantaranya Bangkala, Bangkala Barat, Tamalatea, Bontoramba, Binamu, 
Turatea, Batang, Arungkeke, Taroang, Kelara, dan Rumbia. Dimana yang paling luas 
wilayahnya yaitu Kecamatan Bangkala Barat dengan luas 152,96 km2 dan yang 
paling kecil luas wilayahnya yaitu Kecamatan Arungkeke 29,91 km2. 21 
Jarak antara Ibu Kota Kecamatan ke Ibu Kota Kabupaten Jeneponto yang di 
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Jarak antara Ibu Kota Kecamatan Ke Ibu Kota Kabupaten 
Kode 
Wilayah 
Kecamatan Ibu Kota 
Kecamatan 
Jarak Ke Ibu Kota 
Kabupaten (km) 
010 Bangkala Allu 26,3 
011 Bangkala Barat Bulujaya 40,7 
020 Tamalatea Tanetea 9,9 
021 Bontoramba Bontoramba 18 
030 Binamu Bontosunggu 0 
031 Turatea Paitana 13,1 
040 Batang Togo-togo 15,8 
041 Arungkeke Tamanroya 9,1 
042 Tarowang Tarowang 18,9 
050 Kelara Tolo 14,8 





Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa jarak antar kecamatan, dan 
yang paling jauh jaraknya ke Ibu Kota Kabupaten adalah Ibu Kota Bangkala Barat 
yaitu Bulujaya 40,7 km dan yang terdekat adalah Kecamatan Binamu. 
Di Jeneponto kuda merupakan ikonik daerah karena terkenal dengan makanan 
khasnya yakni gantala jarang yang merupakan masakan dari daging kuda yang di 
masak menggunakan drum besi yang telah di modifikasi menyerupai panci dan hanya 
menggunakan bumbu garam dan vetsin tetapi rasanya tidak diragukan lagi, biasanya 
akan di jumpai ketika acara-acara seperti pernikahan, sunatan, syukuran, dan lain-
lain. Dan ada pula beberapa warung yang menjualnya. 
2. Topografi Kabupaten Jeneponto 
Secara umum keadaan iklim yang ada di kebupaten Jeneponto beriklim tropis 
sebab curah hujan yang sangat rendah, dan memiliki dua macam musim yakni musim 
hujan dan musim kemarau yang berakibat dengan pola tanam yang ada di daerah-
daerah di kabupaten Jeneponto. Bagian utara terdiri dari dataran tinggi dengan 
ketinggian 500 sampai dengan 1400 meter di atas permukaan laut, bagian tengah 
mencakup ketinggian 100 sampai dengan 500 meter di atas permukaan laut, dan 
dibagian selatan yang meliputi dataran rendah dan daerah pesisir dengan ketinggian 0 
sampai dengan 150 meter di atas permukaan laut. 
Kabupaten Jeneponto pun mempunyai beberapa hilir sungai yang telah 
dibangunkan bendungan yaitu di Kelara, Tino, Pokobulo yang berfungsi mengairi 
sebagian lahan persawahan di sekitarnya. Daerah yang didominasi dengan rumah 
panggung yang semuanya hampir memiliki kemiripan walaupun sekarang sudah 





Sebagian besar karaeng memiliki tanah yang luas baik itu persawahan 
maupun perkebunan dan memiliki harta yang cukup banyak, dan sebagian pula 
memiliki perekonomian yang sama dengan masyarakat biasa. Walaupun begitu 
gelarnya tetap dipertahankan karena itu merupakan keturunan dari keluarganya yang 
terdahulu. 
3. Kependudukan Kabupaten Jeneponto 
Jumlah penduduk Kabupaten Jeneponto dapat pada tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2020, dapat dilihat pada tabel 2 di bawah: 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Yang Ada di Kabupaten 
Jeneponto 
Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah keseluruhan 
2015 171,882 183,717 355,599 
2016 172,894 184,913 357,807 
2017 173,771 186,016 359,787 
2018 174,682 187,111 361,793 
2019 175,607 188,185 363,792 





 Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa setiap tahun jumlah penduduk 
bertambah dan antara laki-laki dengan perempuan, perkembangan perempuan lebih 
banyak setiap tahunnya dibandingkan dengan laki-laki. Mengalami peningkatan 
antara tahun 2015 sampai dengan 2020, dengan jumlah penduduk dari 355,599 jiwa 
yang termasuk laki-laki 171,882 jiwa dan perempuan 183,717 jiwa menjadi 365,610 
jiwa dengan laki-laki 176,337 jiwa dan perempuan 189,233 jiwa. 
4. Presentase Pendidikan 
Salah satu seseorang bisa dipanggil karaeng oleh masyarakat adalah karena 
memiliki pendidikan tinggi, jumlah penduduk yang memiliki pendidikan di 


















Laki-laki 0,48 36,48 11,96 19,39 31,58 100,00 
Perempuan 0,46 35,14 13,46 16,47 34,48 100,00 
Dari tabel diatas menggambarkan bahwa dari segi pendidikan tingkat SMA 
keatas dari perbandingan laki-laki dan perempuan dapat kita lihat dengan 
perbandingan cukup jauh. 
Dari segi pendidikan, siapapun itu jika memiliki pendidikan tinggi seperti 
sarja dan seterusnya akan dipandang tinggi oleh masyarakat biasa, karena kelebihan 





menghargai dan memuliakan seseorang yang memiliki pendidikan tinggi dengan 
menyebutnya dengan karaeng, sebab untuk menghargai kelebihan yang dimilikinya, 
meskipun dari keluarga tidak menyebutnya demikian. 
B. Kondisi Sosial Masyarakat Jeneponto 
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi 
Sulawesi selatan yang terletak di bagian timur kabupaten Takalar dan sebelah barat 
Kabupaten Bantaeng, memiliki dataran tinggi dan pesisir. Mayoritas masyarakat 
Jeneponto memeluk agama Islam dan kebayakan berpropesi sebagai petani, peternak, 
nelayan, petani garam, pembudidaya rumput laut dan selebihnya adalah pegawai. 
Masyarakat Jeneponto juga banyak yang mengadu nasib di perantauan seperti 
di Malaysia, Kalimantan, dan sebagainya. Kendati demikian masyarakat jeneponto 
pun masih memegang teguh yang namanya Siri’ na Pacce (rasa malu dan rasa perih), 
dimanapun mereka berada ketika berbicara aksennya akan ketahuan jika dia 
merupakan orang Jeneponto karena memiliki aksen yang sangat khas ketika bebicara 
walaupun menggunakan bahasa yang bukan bahasa daerahnya. 
Sapaan masyarakat Jeneponto kepada seseorang mungkin berbeda dengan 
beberapa daerah yang ada di pulau Sulawesi, yakni ketika mereka memanggil atau 
menyapa seseorang akan menggunakan kata “Karaeng” misalnya ketika ada yang 
mereka kenal lewat di depan rumah biasanya akan di panggil untuk singgah dengan 
mengatakan “Sengkaki kareng” walaupun yang di panggil itu bukan karaeng tetapi 
karena kebiasaan dan untuk menghormati orang yang dipanggil maka kebanyakan 





Tetapi walaupun begitu ada pula beberapa daerah yang tidak di tempati orang 
yang memiliki gelar Karaeng seperti beberapa daerah yang saya datangi di kabupaten 
Jeneponto, karena memang ada yang sejak dulu tidak ada orang yang bergelar 
karaeng yang tinggal disana dan adapula beberapa daerah yang di tempati banyak 
orang yang bergelar karaeng. 
1. Keadaan Ekonomi Dan Budaya 
a. Keadaan Ekonomi 
Masyarakat Jeneponto hampir sama dengan daerah-daerah lain yang ada di 
Indonesia memiliki perkerjaan seperti petani, pedagang, nelayan, PNS, pegawai 
swasta, buruh, dan supir. Tetapi kebanyakan adalah petani karena letak geografis 
yang didominasi oleh dataran rendah dan dataran tinggi. 
Karena memiliki dataran tinggi dan juga daerah pesisir, pemerintah 
mendirikan pembangkit listrik yakni PLTB dan PLTU yang menjadi salah satu 
pasokan listrik di Indonesia dan menjadi lapangan kerja bagi masyarakat setempat. 
Dalam hal perekonomian yang ada di Kabupaten Jeneponto kebanyakan 
adalah petani yang terbilang sukses jika permintaan pasar tinggi, misalnya ketika 
panen jagung dengan berton-ton dan setelah itu memanen cabai yang biasanya akan 
mempunyai harga yang terkadang mahal ataupun murah.   
Sebagian besar masyarakat Jeneponto mengadu nasib di perantauan sebab 
kurangnya lapangan kerja dan pemasukan sehingga banyak yang merantau untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya, meski begitu masih ada yang bertahan dan 





sebagian besar penduduk Kabupaten Jeneponto tidak mempedulikan untuk 
mendapatkan perhatian orang lain sehingga simbol karaeng tidak menjadi salah satu 
yang diinginkan, yang malakukan perantauan biasanya akan kembali kekampung 
halamnya hanya sesekali saja dan menganggap pekerjaan tetapnya ada di sana. 
b. Budaya 
Budaya atau Kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta yaitu buddhayah, 
atau buddhi yaitu budi atau akal di kaitkan dengan budi dan akal manusia, dalam 
bahasa Inggris kebudayaan di sebut culture yang dalam bahasa latin colere yaitu 
mengolah atau mengerjakan yang biasa di artikan mengolah tanah atau bertani, kata 
culture biasa juga di artikan dengan kata “kultur” dalam bahsa Indonesia22 
Masyarakat Jeneponto memiliki sikap yang ramah kepada siapa saja yang juga 
berperilaku baik kepada mereka, begitu pula sebaliknya. Masyarakat Kabupaten 
Jeneponto memiliki rasa solidaritas yang sangat tinggi dalam kehidupan 
bermasyarakat karena menjunjung tinggi rasa persaudaraan dan persatuan. 
Setiap dareah memiliki budayanya tersendiri sama halnya yang ada di 
Kabupaten Jeneponto mempunyai beberapa budaya salah satunya yakni gelar karaeng 
yang sudah melekat di dalam masyarakat dan telah menjadi salah satu budaya karena 
hampir setiap hari di gunakan sebagai sapaan kepada seseorang baik kepada 
bangsawan maupun kepada masyarakat biasa, tetapi intonasi yang berbeda tergantung 
kepada siapa yang di tujukan.  
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Misalnya di pasar akan menggunakan simbol karaeng sebagai sapaan untuk 
saling memuliakan baik kepada pembeli maupun kepada penjual, dengan kata 
“kareng”. Dari dulu hingga saat ini masyarakat Jeneponto kebanyakan memakai gelar 
Karaeng hingga menjadi sesuatu yang sangat penting jika bertutur kata dengan 
seseorang dan menjadikan sebutan karaeng sebagai sapaan untuk seseorang yang di 
hormati dan dituakan. Contohnya seperti jika seseorang yang bukan karaeng menjadi 
kepala desa atau memiliki jabatan maka masyarakat akan memanggilnya karaeng 
sebagai tanda penghormatan. 
Seperti hasil wawancara dengan bapak H. Na’bi yang merupakan salah satu 
informan, dengan pertanyaan “bagaimana dengan seseorang yang bukan karaeng 
tetapi menjadi kepala desa atau memiliki jabatan apakah akan di panggil dengan 
sebutan karaeng juga?”, beliau menjawab. 
“ Sebenarnya dulu itu yang menjadi kepala desa tidak sembarangan haruspi 
keturunan karaeng (orang yang memiliki gelar karaeng) tapi sekarang tidakmi biar 
orang biasa kalau mencalonkan diri dan terpilih jadi kepala desa, bukan dia yang 
anggap dirinya karaeng tapi masyarakat yang lantik dia (masyarakat langsung yang 
manggilnya karaeng). Kalau di  panggil karaengmi berarti di lantikmi itu jadi kalau 
habis masa jabatannya biasanya masih di panggil karaeng juga karena kebiasaanmi 
di panggil begitu kita-kita juga tidak enak kalau begitu”.23 
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dari perkembangan 
zaman, kebudayaan yang ada di Kabupaten Jenepoto pun berubah dengan sendirinya 
karena dulu menurut Bapak H. Na’bi dan beberapa masyarakat yang bersependapat 
mengatakan bahwa tidak sembarangan orang yang bisa memerintah atau menjadi 
kepala di daerah tersebut tetapi sekarang karena jabatannya menjadikan dia sebagai 
karaeng, berbeda dengan dulu yaitu hanya karaeng yang bisa menjabat sebaliknya 
sekarang yang menjabat menjadi karaeng. 
Di Jeneponto memiliki aneka ragam budaya sama halnya daerah-daerah lain 
yang ada di Sulawesi-selatan dan sekitarnya, yakni memiliki kebudayaan ketika 
dalam pernikahan, sunatan, aqikah, kematian, dan lain-lain. Karena masih banyak 
yang mempercayaai keyakinan yang dulu di turunkan oleh orang-orang tua terdahulu. 
2. Agama dan Kepercayaan 
Masyarakat Sulawesi selatan menerima Islam dalam waktu yang cepat, dalam 
arti situasi kepercayaannya terhadap zat yang mahakuasa melebihi kekuatan manusia 
sehingga menentukan nasib dan kehidupannya. Sebelum masuknya agama samawi 
yaitu Islam dan Kristen di Sulawesi selatan, penduduknya telah memiliki kepercayaan 
“asli”, yaitu suatu paham dogmatis yang terjalin dengan adat-istiadat yang hidup dari 
berbagai macam suku bangsa, terutama pada suku bangsa yang masih terbelakang.24 
Mayoritas masyarakat Jeneponto menganut agama Islam sebagai keyakinan, 
dan hampir setiap dusun kita bisa menemukan tempat ibadah (Masjid) tetapi tidak 
akan menemukan tempat ibadah agama lain karena memang Kabupaten Jeneponto 
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adalah salah satu dari beberapa daerah yang tidak memperbolehkan mendirikan 
tempat ibadah selain Masjid walaupun ada beberapa orang yang tinggal di Jeneponto 
menganut agama lain. 
Karena apabila ada yang akan mendirikan tempat ibadah agama lain akan 
dilarang dan tidak diperbolehkan mendirikannya, jika masyarakat tahu bahwa akan 
didirikan tempat ibadah agama lain biasanya bahan-bahan bangunan akan ada yang 
mengambilnya jika malam dan jika telah berjalan atau sementara didirikan akan 
dihancurkan oleh masyarat. 
Dan sampai saat ini masih mempercayai kepercayaan yang dulu seperti tolak 
bala dan sebagainya karena walaupun telah menganut satu agama tetapi kepercayaan 
tentang hal-hal mistis masih melekat bagi beberapa masyarakat Jeneponto dan masih 
menjadikan beberapa tempat sebagai tempat keramat yang terlarang maupun 
menjadikan tempat tersebut sebagai tempat untuk mendapatkan reseki.  
Walaupun demikian ada beberapa yang mengatakan bahwa karaeng itu hanya 
satu yaitu “karaeng allahta’ala” (Allah SWT). Dan semua infrorman yang saya 
temui mengiyakan, dan memiliki alasan tersendiri tentang perbedaan antara sebutan 
karaeng untuk seseorang dan sebutan karaeng yang berujuk kepada Tuhan. Seperti 
yang bapak Ahmad Yani katakan: 
”Punna anjo di kanayya Karaeng anung se’reji iyami antu Karaeng 
Allahta’ala tapi karna riolo ri Jeneponto ammarentayya di sabbuki karaeng jadi 
nenne di kua tommi karaeng tapi punna kinne intua tena tau di kua karaeng kecuali 
anjo naik (menunjuk salah satu rumah yang merupakan rumah orang yang berstatus 





“almahrum”) tapi iya memang keturunan karaeng karna bapakna karaeng todo’ 
mingka tangiai tau asli kanne tau battu tongji kinne ammantang karna loe buttanna 
inne mange masigika iya ambaungi, tala kinne tongi pole ammantang. tapi punna 
kapala desa ato pammarenta kinne di kua tongji karaeng ri masyarakatka karna di 
hormati tapi tangiai karaeng keturunan asli ka masyarakarji kio kaminjoi”25. 
Yang artinya. “ Kalau yang di sebut karaeng Cuma satu yakni Allah SWT tapi 
karena dulu di Jeneponto yang memerintah di sebut karaeng jadi sekarang di sebut 
juga karaeng tapi kalau disini tidak ada di sebut karaeng kecuali yang tinggal di situ 
(menunjuk rumah) tapi memang merupakan keturunan karaeng karena bapaknya 
karaeng juga tapi bukan orang asli disini melainkan orang pendatang yang tinggal 
disini karena memiliki tanah yang luas masjid ini juga dia yang mendirikan, tidak 
tinggal disini juga. tapi kalau kepala desa di sebut juga dengan sebutan karaeng tetapi 
bukan keturunan asli melainkan masyarakat yang menyebutnya demikian”. 
Peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa tempat atau desa yang di 
dalamnya tidak ada yang tinggal karaeng dan ada pula tempat yang di diami oleh 
beberapa orang yang berstatus karaeng di sana, seperti beberapa tempat yang telah 
peneliti datangi dan hampir semua sependapat demikian. Karena memang rumah 
yang berstatus karaeng sangat sulit di temukan di beberapa tempat. 
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3. Stratifikasi Sosial di Kabupaten Jeneponto 
Secara umum lapisan sosial yang ada di Kabuaten Jeneponto tidak berbeda 
dengan daerah-daerah lain yang ada di Sulawesi-selatan yang dibedakkan dengan tiga 
lapisan sosial yaitu kalangan atas, menengah, dan bawah. 
Sama halnya di Kabupaten Jeneponto memiliki pelapisan sosial dengan tiga 
bagian yakni: 
a. Karaeng yang merupakan kelas sosial atas baik dari garis keturunan raja 
maupun bangsawan yang bergelar karaeng, dan saat ini di dominasi oleh 
kalangan atas seperti pemerintah karena saat ini yang bisa bergelar 
karaeng yaitu orang yang memiliki jabatan, memiliki pendidikan tinggi, 
mempunyai banyak harta, dan orang yang di segani atau di tuakan. 
Biasanya memiliki bentuk atap yang bersusun empat (Tongko sila) 
b. Daeng biasanya didominasi oleh orang-orang dari kalangan menengah dan 
memiliki dua nama yakni nama lahir dan nama daeng, contohnya seperti 
“Lira Daeng Nyikko” tetapi tidak semua memiliki nama daeng karena 
yang mempunyai nama daeng dari keturunan daeng juga atau orang biasa 
menikah dengan seseorang yang mempunyai nama daeng. Biasanya 
memiliki bentuk atap rumah bersusun tiga tetapi tidak semuanya. 
c. Tau samara’ atau ata’ masyarakat yang seperti ini biasanya hanya 
memiliki satu nama yaitu nama lahir saja walaupun dia dari kalangan 
menengah ataupun kalangan bawah, dan tidak memiliki nama daeng 
karena bukan dari keturunan daeng. Tapi jika menikah dengan seseorang 





tetapi masyarakat Jeneponto mengatakan bahwa biasanya akan di aqikah 
jika hendak di beri nama daeng. 
Dalam pengelompokka lapisan sosial di daerah-daerah di Jeneponto maupun 
di daerah lain yang ada di Sulawesi-selatan memiliki gelarnya masing-masing seperti 
Andi, Arung, Bau, Daeng/Paddaengang, Datu, Karaeng, Opu, Petta, Sombaiya, 
Sulewatang, dan Tenri. Yang merupakan beberapa gelar kebangsawanan yang ada di 
Sulawesi-selatan. 
Ralph Linton menyampaikan bahwa dalam kehidupan masyarakat terdapat 
tiga macam status yaitu: 
a. Ascribed Status 
Ascribed status ialah status sosial di peroleh karena warisan, keturunan, atau 
kelahiran. 
b. Achieved Status 
Status ini bukan di dapatkan dengan berdasarkan keturunan, akan tetapi 
tergantung pada kemampuan masing-masing dalam mengejar serta mencapai tujuan-
tujuannya. 
c. Assigned Status 
Status yang dimiliki seseorang karena jasa-jasanya terhadap pihak lain. 
Karena jasanya tersebut, orang diberi status khusus oleh orang atau kelompok 
tersebut. 
Tidak semua status sosial didapatkan karena keturunan atau warisan sebab 





status sosial yang tinggi, banyak yang berlomba-lomba agar mendapatkan status 
sosial yang tinggi karena mendapatkan kehormatan dimata masyarakat. 
4. Peranan Masyarakat Dalam Melestarikan Gelar Karaeng di Kabupaten 
Jeneponto 
Kebudayaan dan masyarakat ibarat manusia dan bayangannya, satu sama lain 
tidak dapat dipisahkan dan saling beriringan. Indonesia merupakan negara yang 
mamiliki berbagai macam budaya sosial masyarakat yang unik dan indah serta cocok 
bagi para pelancong yang ingin melihat pesona budaya sosial Indonesia.26 Kesadaran 
masyarakat untuk menjaga budaya lokal saat ini terbilang masih sangat minim, 
karena kebanyakan masyarakat sekarang mengadopsi budaya barat yang masuk 
secara terus menerus. 
Bukan berarti kita tidak boleh mengadopsi budaya asing, tapi banyak budaya 
asing yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa misalnya seperti cara berpakaian 
yang minim sedangkan mayoritas masyarakat Indonesia penganut agama Islam, atau 
tutur kata dan bahasa-bahasa yang berasal dari luar yang banyak digunakan oleh 
kalangan remaja. Bisa saja memperngaruhi budaya lokal yang ada di Indonesia 
karena adanya budaya luar maka budaya lokal bisa saja terlupakan atau bahkan 
tergeser oleh budaya luar. 
Peranan masyarakat dalam melestarikan sesuatu baik itu budaya, seni, tradisi, 
adat, dan sebagainya sangat penting karena apabila sesuatu yang dulunya sering di 
lakukan dan seiring berjalannya waktu kemudian tidak di lakukan lagi maka pastinya 
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akan terlupakan, maka ketika masyarakat masih mewariskan suatu budaya kepada 
anak cucunya baik dengan secara langsung maupun secara tidak langsung akan terus 
terlestarikan dengan sendirinya. 
Setiap daerah memiliki budayanya tersendiri yang masih ada hingga saat ini 
baik itu di jaga sejak dulu dan masih di lakukan, contonya di Kabupaten Jeneponto 
memiliki kebiasaan yang mungkin berbeda dengan daerah-daerah lain yaitu ketika 
menyapa seseorang menggunakan sebutan karaeng, yang mungkin ketika orang luar 
pertama kali mendengarnya akan merasa heran sebab di tempat-tempat lain sebutan 
karaeng tersebut tidak sembarang digunakan. 
Dengan demikian dalam melestarikan gelar karaeng tersebut masyarakat 
Kabupaten Jeneponto hingga saat ini masih sering menggunakan sebutan karaeng 
baik kepada keturunan raja, bangsawan, dan masyarakat biasa. Sehingga tanpa di 
sadari kebiasaan tersebut menjadikannya terlestarikan, walaupun sudah ada beberapa 
yang beranggapan bahwasanya karaeng itu hanya satu yakni “karaeng Allata’ala” 
(Allah SWT). 
Hingga saat ini kita masih dapat menjumpai orang yang bergelar karaeng di 
beberapa tempat di Kabupaten Jeneponto, memiliki arsitektur rumah yang berbeda 
dengan masyarakat biasa seperti yang peneliti lampirkan di bawah.  
Seperti yang di katakan oleh Bapak Jabal Nur Daeng Bulu’ bahwa sebutan 
karaeng sudah melekat dalam masyarakat dan mengatakan bahwa sebutan karaeng 





“kalau itu sudah menjadi adatmi karena untuk menghormati orang, seperti 
kalau di panggil Sengkaki kareng, maeki kareng.”.27 
Masyarakat luar Jeneponto pun banyak yang memberi julukan sebagai kota 
karaeng atau kota kuda, karena Kabupaten Jeneponto di kenal dengan makanan 
khasnya yakni “gantala jarang” dan masih banyak di diami oleh orang yang 
berstatus karaeng. 
C. Penggunaan Gelar Karaeng Dalam Masyarakat Jeneponto 
Kedudukan atau status masyarakat tentu berbeda-beda dengan masyarakat 
yang satu dengan yang lainnya, demikian pula halnya seseorang yang mendapatkan 
kedudukannya dengan cara tertentu dalam masyarakat. Status sosial seseorang 
memiliki tempat tersendiri di kalangan masyarakat banyak, seperti lingkungan 
pergaulannya, kewajiban-kewajibannya, dan lain-lain. Walaupun karaeng (raja) 
dahulu tidak menggunakan kata karaeng pada namanya tetapi meski demikian raja-
raja dulu tetap di sebut karaeng karena makna karaeng dulu dan sekarang berbeda 
dimana kata ka’raeng berujuk kepada raja. 
Simbol karaeng dalam budaya masyarakat Jeneponto merupakan suatu 
sebutan untuk orang tertentu yang memiliki langsung dari keturunan karaeng (raja), 
dari golongan bangsawan, orang yang di hormati (dituakan) dalam kedudukan sosial 
maupun yang dari golonga sosial atas. Penggunaan simbol karaeng pada waktu 
bertutur kata ialah merupakan kata-kata penghormatan, dan lebih banyak digunakan 
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oleh kaum bangsawan sendiri, dari yang muda kepada yang lebih tua, dan masyarakat 
kepada orang-orang bangsawan atau pejabat-pejabat daerah. 
Gelar karaeng mengalami pergeseran ketika kekaraengan dihapus atau tidak 
ada lagi kerajaan karena telah bergabung dengan kesatuan Republik Indonesia dan 
menjadikannya sebagai Kabupaten yakni Kabupaten Jeneponto dengan sebutan Butta 
Turatea, tidak ada penjelasan spesifik tentang kapan simbol karaeng sangat kental 
hingga tidak ada masyarakat biasa yang menggunakannya dengan sembarangan. Dari 
berbagai sumber mengatakan bahwa simbol atau gelar karaeng tidak sembarangan 
dipergunakan adalah pada masa kerajaan, yakni sebelum bergabung dengan negara 
Republik Indonesia. 
Semenjak itu simbol karaeng mengalami pergeseran dan tidak lagi seperti 
dulu yang dimana tidak sembarang orang yang bisa menggunakannya, karena hanya 
diperuntukkan kepada pemimpin atau raja, keturunan raja, dan para bangswan 
kerajaan. Berbeda dengan sekarang karena masyarakat berlomba-lomba ingin 
menjadikan dirinya sebagai seseorang yang memiliki gelar karaeng, dengan berbagai 
cara. Seperti: 
a. Berupaya memiliki pendidikan tinggi seperti sarjana. 
b. Ingin memiliki jabatan atau menjadi kepala pemerintahan seperti kepala 
desa. 
c. Memiliki harta yang banyak hingga memaksakan diri mengubah 
rumahnya menyerupai rumah karaeng. 
Adapun beberapa pembagian dari simbol karaeng yang di gunakan 





1. Karaeng sebagai simbol raja. 
Gelar Karaeng yang merupakan simbol kepada kerajaan lokal yang ada di 
Kabupaten Jeneponto adalah “Kare” yang merupakan awal dari terbentuknya 
pemerintahan kerajaan yang disebut sebagai Kekare-ang sebelum berubah menjadi 
Kekaraeng-ang dan kemudian dipergunakan sebagai salah satu strata sosial tertinggi 
dalam masyarakat. Karena sebelumnya nama pemerintahan kerajaan disebut sebagai 
Kekare-ang yang diberi kekuasaan oleh Raja Gowa (Sombayya Ri Gowa) untuk 
mengatur pemerintahan di Butta Turatea, namun setelah memerdekakan diri maka 
Kekare-ang tersebut membentuk kerajaan yang disebut Kekaraeng-ang yang rajanya 
disebut Karaeng. 
Sebab Jeneponto dulunya adalah kerajaan yang bernama kerajaan Binamu dan 
beberapa kerajaan disekitarnya yakni Kerajaan Bangkala, Arungkeke, dan beberapa 
lainya yang sekarang bergabung menjadi satu yaitu Butta Turatea (Kabupaten 
Jeneponto). Raja-raja dahulu pun tidak menggunakan gelar karaeng pada namanya 
melainnya hanya menggunakan kata “Daeng” contonya “Palangkai Daeng Lagu” 
yang merupakan raja ke-17 kerajaan Binamu. Berbeda dengan sekarang yang 
menggunakan gelar karaeng pada namanya seperti “Karaeng Cambang” (almahrum, 
yang sempat penulis abadikan rumahnya dan masyarakat mengatakan rumahnya 
adalah rumah adat “balla kambara”), dan lainnya. Walaupun demikian daerah-daerah 
tersebut sekarang menjadi beberapa kecamatan, sampai sekarang bukti sejarah masih 






Beberapa orang pun mengatakan bahwa sebenarnya dahulu “Daeng” lah yang 
lebih tinggi kedudukannya dibanding “Karaeng” karena bukti sejarah yakni nama-
nama raja Binamu yang hanya menggunakan kata “Daeng” pada namanya bukan 
“Karaeng”. Seperti nama-nama raja Binamu di bawah ini: 
a. I Gaukang Daeng Riolo 
b. Bakiri Daeng Nilangang 
c. Pamongga Daeng Gassing 
d. Datu Muttara Daeng Ciniyo 
e. Lapangang Daeng Masso 
f. Pattapoi Daeng Ngunjung 
g. I Jakkolo Daeng Rangka 
h. Paqdewakkang Daeng Rangka (firs muslim ruler of binamu?) 
i. Sanre Daeng Nyikki 
j. Ranggong Daeng Bani 
k. I Badolloh Daeng Tinggi 
l. Palanrang Daeng Liu 
m. Pattina Daeng Saking 
n. Tia Daeng Nini 
o. Mattew Akang Daeng Junggo 
p. Sanro Daeng Nyikko 
q. Pallangkai Daeng Lagu 
r. Lompo Daeng Gassing 





t. Mattewakang Daeng Raja28 
Dari ke duapuluh raja Binamu diatas dapat dilihat bahwa tidak satupun yang 
menggunakan kata “Karaeng” pada namanya melainkan semuanya hanya 
menggunakan kata “Daeng”.  
“Sebenarnya lebih tinggi pangkatnya Daeng dari Karaeng karena yang lantik 
Karaeng itu adalah Daeng, tapi sekarang orang anggap Karaeng lah yang lebih 
tinggi dari Daeng padahal tidak”. 29Ucap Nur Syamsul Daeng Rewa, dan sependapat 
dengan beberapa informan yang lain. 
Dengan kata lain bahwa dulunya kedudukan “Daeng” lebih tinggi dari 
“Karaeng” tetapi sekarang malah sebaliknya, menjadikan beberapa orang berlomba-
lomba menganggap dirinya sebagai karaeng. 
Kenapa Jeneponto mengadopsi gelar karaeng sebagai strata sosial yang lebih 
tinggi dan kenapa bukan gelar yang lain seperti andi, arung, dan lain-lain, karena 
dilihat dari fakta historis bahwa dulunya Jeneponto merupakan beberapa kerajaan 
kecil yang termasuk dalam naungan Kerajaan Gowa dan didominasi oleh suku 
Makassar sehingga mengadopsi karaeng sebagai strata sosial tertinggi ketika 
memerdekakan diri dari Kerajaan Gowa. Dan tidak mengadopsi Andi sebagai strata 
sosial tertinggi meskipun di Kerajaan Gowa pernah memerintah seorang andi, itu 
terjadi karena adanya perkawinan silang antara suku Bugis dan suku Makassar 
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sehingga seorang andi dapat memerintah di Kerajaan Gowa. Jika Kabupaten 
Jeneponto dalam naungan Kerajaan Bugis seperti Kerajaan Bone bisa saja 
mengadopsi andi sebagai strata sosial yang tertinggi, dan sekarangpun kebanyakan 
masyarakat Jeneponto menganggap bahwa bagi suku Bugis strata sosial yang tinggi 
salah satunya adalah andi. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Nur Syamsul Daeng Rewa yang 
merupakan keturunan karaeng yang di makamkan di dalam kompleks makam raja-
raja Binamu, tetapi beliau tidak di panggil karaeng karena buyutnya dahulu juga tidak 
mau di sebut karaeng karena menurutnya jika yang di sebut karaeng itu diperintah 
oleh penjajah Belanda walaupun beliau juga keturunan karaeng. 
“ Saya juga keturunan Karaeng dimakamkan juga disini, dibelakang situ 
(sambil menunjuk ke arah belakang areah pemakaman) tapi saya tidak dipanggil 
karaeng melainkan hanya di  panggil ‘Daeng’ karena untuk menghormati buyut saya. 
Tapi banyak keluarga saya masih di panggil Karaeng seperti sepupu, om, tante, dan 
lain-lain”30 
Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa dulunya yang di 
panggil karaeng hanya keturunan dari raja langsung tetapi ada pula yang tidak ingin 
di panggil karaeng karena sebab tertentu tapi walaupun begitu masih ada 
keturunannya yang menjadikan dirinya sebagai karaeng. 
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2. Karaeng sebagai gelar kebangsawanan 
Ini terjadi setelah sistem kerajaan di Kabupaten Jeneponto tidak ada atau telah 
begabung dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) maka gelar Karaeng 
saat ini banyak di gunakan oleh kalangan bangsawan dan pejabat-pejabat daerah, 
walaupun demikian sosok karaeng yang merupakan keturunan langsung dari raja-raja 
terdahulu masih ada hingga saat ini dan masih di sebut dengan karaeng.  
Untuk menghormati seseorang yang merupakan dari kalangan bangsawan 
biasanya masyarakat memberinya tanda penghormatan dengan cara diberi gelar 
karaeng, masyarakat biasanya memanggilnya dengan nama keduanya (nama daeng) 
jika orang itu bukan keturunan asli Karaeng tetapi memiliki jabatan atau harta yang 
banyak. Contonya jika namanya adalah Subuh Daeng Liba, maka akan dipanggil 
dengan cara mengganti daeng menjadi karaeng, Subuh Karaeng Liba dan akan 
dipanggil atau disapa dengan nama Karaeng Liba meskipun orang tuanya bukan 
karaeng. 
Berbeda jika bangsawan keturuan asli biasanya memiliki nama karaeng dan 
juga memiliki keluarga yang bergelar karaeng pula, jika keturuna atau bangsawan 
karaeng akan memiliki nama asli dan diikuti dengan nama karaengnya. Contohnya 
Pasauri Kr Rewa, kita akan melihat nama seperti itu di rumah-rumah karaeng, 
masyarakat akan mengetahui bahwa rumah itu ada rumah seorang karaeng karena 
melihat papan nama yang ada pada rumahnya dan menjadikan salah satu pembeda 
antara masyarakat biasa yang mengikuti model rumah karaeng. 
Tetapi berbeda dengan dulu menurut masyarakat seseorang yang asli turunan 





kekaraengannya contohnya seperti I Baso Karaeng Rewa ( di tulis I Baso Kr Rewa). 
Berbeda dengan sekarang yang mendapat gelar karaeng karena jabatan, kekayaan, 
pendidikan, dan sebagainya, biasanya hanya langsung di sebut nama kekaraengannya 
saja. Seperti yang di katakan oleh beberapa informan yang saya temui bersependapat: 
“kalau disini banyakmi begitu (yang di panggil karaeng karena jabatan dan 
lain-lain), iya biar bukan keturunan karaeng jadi kalau misal bukan karaeng tapi 
menjabatmi di panggil karaeng mi juga. Kalau dulu tidak haruspi karaeng yang 
menjabat beda dengan sekarang, yang bukan karaeng juga kalau menikah sama 
keluarga karaeng biasa di panggil karaeng mi tapi tidak sembarang yang menikah 
sama karaeng orang kayapi. Samaji kalau orang yang tidak ada panggilan daengnya 
menikah sama yang ada panggilan daengnya biasa di kasih nama daeng juga”. 31 
Dari hasil wawancara dan observasi di beberapa titik di Kabupaten Jeneponto 
kebanyakan mengatakan hal yang sama. Dengan maksud bahwa sekarang sudah 
banyak yang di panggil dengan sebutan karaeng karena jabatan atau kekayaannya, 
dan orang biasa yang menikah dengan karaeng nantinya akan di panggil karaeng 
juga. 
3. Karaeng sebagai sapaan atau penghormatan   
Sebutan karaeng dengan maksud ini berbeda dengan yang ada dua di atas 
karena makna dan tujuan penggunaanya kepada siapa baik itu untuk seorang 
bangsawan ataupun kepada masyarakat biasa, hal ini yang biasa di dapati oleh 
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pendatang yang ada di Kabupaten Jeneponto. Misalnya dalam percakapan “iye 
kamma tojeki kareng” Iya betul juga tuan, atau ketika memanggil misalnya kerumah 
“sengkaki, mae ri balla’ kareng” singgah, kerumah tuan, atau ketika ada di area 
pasar tradisional yang ada di Kabupaten Jeneponto “erokki ammalli apa kareng” mau 
beli apa tuan, atau “tarea kareng di keroki” yang mana tuan mau dan lain sebagainya. 
Cara penyebutannya juga berbeda ketika menggunakannya kepada masyarakat 
pendatang maupun masyarakat asli Jeneponto yang bukan Karaeng, yaitu ketika 
menyapa atau bebincang akan menyebutnya dengan kata “Kareng” berbeda ketika 
ditujukan kepada seseorang yang merupakan asli Karaeng,dia akan disebut atau 
dipanggil dengan kata “Karaeng” bukan “Kareng”.   
Jadi pemaknaan gelar karaeng berbeda-beda tergantung dengan lokasi, 
kondisi, dan kepada siapa. Karena  masyarakat Jeneponto menjadikan sebutan 
Karaeng juga sebagai sapaan untuk menghormati lawan bicara. Dengan demikian 
banyak yang heran karena kenapa dia juga di panggil karaeng ketika berada di 
Kabupaten Jeneponto, sebab masyarakat Jeneponto menjadikan kata karaeng sebagai 
sesuatu yang sopan ketika bertutur kata dengan seseorang walaupu dia bukan 
karaeng.  
Berbeda dengan kabupaten yang bertetangga dengan Jeneponto seperti 
Takalar, Gowa, dan Bantaeng. Karena di Kabupaten Gowa ketika bertutur kata 
dengan seseorang akan menggunakan kata “Daeng” sebagai tanda menghormati 
lawan biacara contonya “ta’ siapa anne jukutta daeng” atau “na kamaeki daeng”. 
Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa setiap daerah memiliki sapaan yang 






4. Penggunaan simbol Karaeng dalam masyarakat 
Penggunaan simbol karaeng bagi masayarakat Jeneponto dalam kehidupan 
sehari-hari terbagi dalam beberapa bagian tergantung kepada siapa dan pada saat apa 
simbol karaeng digunakan, seperti yang ada dibawah ini: 
a. Kedudukan atau jabatan di pemerintahan 
Untuk penggunaan simbol karaeng kepada seseorang yang memiliki 
kedudukan atau jabatan biasanya karena masyarakat menghormatinya sebagai 
seseorang yang berbeda dengan masyarakat biasa dan akan memiliki kedudukan 
tinggi dimata masyarakat, meskipun dia tidak mengklaim dirinya sebagai seorang 
karaeng tetapi masyarakat akan menyebut dan memanggilnya sebagai karaeng. 
Karena memiliki sumbangsi bagi masyarakat seperti memberikan fasilitas 
umum yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan begitu masyarakat akan sangat 
menghargai dan menghormatinya. Maka tidak bisa dipungkiri bahwa yang dulunya 
gelar karaeng diperuntukkan hanya kepada keturunan atau dari faktor genetika yang 
bersifat terbatas, kemudian menjadi banyak dipergunakan masyarakat. Contohnya 
seperti Yusuf Alim S.H Kr. Jarre, yang merupakan kepala desa. 
Ada pula yang membanggakan dirinya jika memiliki jabatan karena 
masyarakat akan menghormatinya, karena ada yang berpendapat bahwa seseorang 
yang memiliki jabatan dipemerintahan akan dihormati oleh masyarakat karena 





merupakan keturunan atau karaeng asli, masyarakat mengatakan bahwa dulu yang 
menjadi pemimpin adalah karaeng tetapi sekarang pemimpin yang menjadi karaeng. 
Dalam penggunaan simbol karaeng tidak lagi kental seperti dulu, meskipun 
masih ada beberapa masyarakat yang tidak menyukai jika melakukan atau 
menggunakan sesuatu yang bukan haknya. Untuk penggunaan dalam lingkungan 
pemerintahan biasanya atasan akan dipanggil dengan sebutan karaeng oleh 
bawahannya, dan untuk sesama bawahan atau yang memiliki jabatan yang sama 
biasanya menggunakan simbol karaeng dalam berbincang dengan makna yang 
berbeda. Seperti ketika bawahan kepada atasan memiliki makna bahwa karaeng 
berujuk kepada kata bos sedangkan kepada sesamanya akan berujuk kepada sesuatu 
untuk memuliakan lawan bicara. 
b. Memiliki pendidikan tinggi 
Dalam kehidupan sosial dalam masyarakat biasanya yang memiliki 
pendidikan tinggi atau kepandaian akan mempunyai tempat tersendiri dalam mata 
masyarakat, untuk itu tidak sedikit pula yang memiliki pendidikan tinggi akan 
dihormati oleh masyarakat dengan cara yang sama yaitu memanggilnya dengan 
sebutan karaeng. Adapula beberapa tempat ketika seseorang memiliki gelar sarjana 
akan diperlalukan demikian, dan ada pula ketika memiliki pendidikan minimal S2 
(Magister) akan disebuat sebagai karaeng karena pencapaiannya dalam bidang 
akademik. Contohnya seperti salah satu kepala madrasah yang ada di Kabupaten 
Jeneponto yang bernama Dr. H. Hamzah, S.Ag, S.Pd, M.Pd. Kr. La’lang, beliau 
bukan dari keturunan karaeng tetapi karena memiliki pendidikan tinggi dan 





Bahkan ketika dia tidak berdomisili di Kabupaten Jeneponto tetapi memiliki 
keluarga disana biasanya masyarakat atau tetangga akan menyapanya dengan simbol 
karaeng untuk menghormatinya sebagai seseorang yang mempunyai kelebihan dari 
masyarakat biasa, jadi ketika seseorang hendak dipanggil atau mendapatkan gelar 
karaeng maka dia akan mendapatkannya dengan cara menempuh pendidikan tinggi. 
c. Memiliki pengaruh terhadap masyarakat 
Jika seseorang yang bukan keturunan karaeng memiliki pendidikan tinggi 
seperti mempuyai gelar sarjana baik itu s1 maupun s2 keatas akan dipandang tinggi 
oleh masyarakat karena dianggap sebagai seseorang yang mempunyai keunggulan 
dari masyarakat biasa, dengan begitu masyarakat akan menghormati dengan 
menggunakan simbol karaeng kepadanya meskipun bukan keturunan karaeng. 
Dan memiliki sumbangsi kepada masyarakat seperti memberikan ilmu tentang 
pertanian atau memberikan ilmu lewat ceramah, sehingga dimata masyarakat dia 
merupakan seseorang yang mempunyai keunggulan. Contohnya seperti penceramah, 
guru dan juga merupakan pegawai yang bernama Baharuddin, S.Pd Dg Awing biasa 
juga disebut sebagai Kr. Awing. 
d. Sebagai menghargai atau memuliakan 
Masyarakat Jeneponto sangat mendahulukan sopan santun kepada semua 
orang yang ada baik pendatang maupun masyarakat asli disana, untuk menghargai 
siapapun yang ada maka masyarakat Jeneponto akan memperlakukannya dengan baik 
salah satunya dengan menggunakan simbol karaeng sebagai sapaan kepada lawan 





Dimanapun ketika dia adalah orang Jeneponto biasanya akan menggunakan 
simbol karaeng ini sebagai sapaan kepada lawan bicaranya meskipun itu diluar dari 
Kabupaten Jeneponto, contohnya ketika berada di Kabupaten Bantaeng, Takalar, dan 
Gowa. Tak banyak juga yang merasa heran jika mendengar orang Jeneponto 
berbicara karena menggunakan simbol karaeng disetiap dia berbicara, ada pula 
beberapa tempat yang sangat banyak menggunakan simbol karaeng ini karena 
menganggap bahwa untuk menghargai siapapun yang ada baik itu pendatang maupun 
masayarakat asli. 
Kita akan menjumpai disetiap tempat, seperti di pasar-pasar tradisional 
maupun pasar modern. Ketika menawarkan sesuatu barang maka pedagang biasanya 
mengatakan “tabe juku kareng” artinya permisi ikan kareng, dan simbol karaeng ini 
berujuk pada makna tuan atau nyonya, begitu pula sebaliknya ketika pembeli ingin 
bertanya kepada pedagang. Kebanyakan masyarakat Jeneponto memiliki intonasi 
yang mudah dikenali ketika dia berada dimanapun.   
D. Pengaruh Gelar Karaeng Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Jeneponto 
Simbol karaeng bagi masyarakat sangat bermakna karena memiliki nilai 
tersendiri bagi yang menyandang gelar karaeng. 
1. Asal usul dan  pergeseran gelar Karaeng 
Latar belakang yang pertama sehingga seseorang mendapat gelar karaeng 
ialah keturunan dari Tomanurung yang ada di Jeneponto, seseorang yang memiliki 





Pemberian gelar karaeng karena aspek keturunan.32 Dalam faktor keturanan hanya 
turunan dari ayah apabila menikah dengan wanita yang bukan karaeng dan masih 
bisa menggunakan gelar karaeng sedangkan jika turunan dari ibu yang menikah 
dengan laki-laki yang bukan karaeng maka tidak bisa lagi menggunakan gelar 
karaeng. 
Karaeng adalah manusia yang terpandang di kalangan masyarakat, sebelum 
tahun 1945. Karaeng memiliki kekuasaan, dimana dia adalah seseorang yang 
memerintah dalam suatu wilayah. Sebelum dikatakan sebagai Karaeng memang ada 
yang namanya pemilihan. Dalam pemilihan tersebut ada yang dinamakan sebagai 
Baku’ yang bertugas untuk mempersiapkan dan melantik seorang Karaeng. Banyak 
persyaratan yang harus dipersiapkan, bahwa menjadi seorang Karaeng pun memiliki 
syarat-syarat tertentu, diantaranya: memiliki keturunan bangsawan, pemberani, pintar, 
dan juga memiliki wilayah yang luas. 
Pemerintah di tanah Turatea (Jeneponto) pertama disebut sebagai Kare, 
disebutkan dalam buku Dr. Nasruddin, MM., Dkk. Yang Berjudul Sejarah dan 
Budaya Lokal Sulawesi Sampai Bima. Menjelaskan bahwa yang pertama menjadi 
Kare di Turatea adalah Indra Baji. Seorang Kare yang tidak diketahui asal usulnya, 
sehingga masyarakat pada waktu itu cenderung mengaitkannya dengan Tomanurung. 
Begitu juga kematian dan kuburannya tidak diketahui oleh masyarakat, sehingga 
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masyarakat sering menyebutkannya “Tusayang ri kala’biranna (orang yang Raib di 
kemuliaannya)”.33  
Dengan begitu sebelum munculnya gelar Karaeng yang merupakan sebutan 
kepada kerajaan lokal yang ada di Kabupaten Jeneponto maka Kare lah yang 
merupakan awal dari terbentuknya pemerintahan kerajaan yang disebut sebagai 
Kekaraeng-ang dan kemudian dipergunakan sebagai salah satu strata sosial tinggi 
dalam masyarakat, karena sebelumnya nama pemerintahan kerajaan disebut sebagai 
Kare-ang yang diberi kekuasaan oleh Raja Gowa (Sombayya Ri Gowa) untuk 
mengatur pemerintahan di Butta Turatea, namun setelah memerdekakan diri maka 
Kekare-ang tersebut membentuk kerajaan yang disebut Kekaraeng-ang yang rajanya 
disebut Karaeng. 
Seperti salah satu kelurahan yang ada di Kabupaten Jeneponto, yang 
merupakan salah satu kerajaan kecil yang bernama kerajaan Tolo dengan sistem 
pemerintahan Kare-ang kemudian mengalami perubahan menjadi Kekarang-ang, 
Setelah kakareangan itu dihapus maka para bangsawan turunan raja atau karaeng 
mempertahankan gelarnya. Lama kelamaan pemakai gelar “Karaeng” semakin 
bertambah, karena orang berlomba-lomba menyatakan dirinya menjadi karaeng 
sekalipun tidak memenuhi syarat secara adat, karena orang yang bergelar “karaeng” 
mendapat perlakuan atau kedudukan yang istimewa di dalam masyarakat. 
Tetapi dengan berjalannya waktu gelar karaeng menjadi sesuatu yang banyak 
dipergunakan oleh masyarakat ketika memiliki salah satu kelebihan baik dari segi 
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jabatan atau pendidikan. Pergeseran status sosial dalam simbol karaeng, di zaman 
dahulu karaeng masih menjunjung tinggi kekaraengan jadi apabila ada masyarakat 
yang meyalahgunakan simbol karaeng akan merasa marah dan tidak mengahargai 
aturan-aturan kekaraengan di dalam adat istiadat karaeng yang dilakukan dalam 
keturunan karaeng dan aturan yang sudah ditetapkan oleh raja-raja dahulu.  
Adapun beberapa penyebab perubahan simbol karaeng yang dulunya hanya 
dipergunakan untuk raja kemudian dipergunakan masyarakat, seperti dibawah ini: 
a. Memiliki banyak harta 
b. Berpendidikan tinggi 
c. Mempunyai jabatan 
d. Disegani atau ditakuti oleh masyarakat 
e. Penghormatan kepada yang lebih tua 
f. Menghargai lawan bicara 
2. Kontrol sosial dan perbedaan Karaeng dengan masyarakat biasa 
dalam adat karaeng apabila melaksanakan pesta pernikahan akan di adakan 
akkorontigi (mappacing) yang dilaksanakan selama 3 malam berturut, didepan rumah 
ada panca/walasuji, di atas pelaminan biasanya keluarga dari mempelai akan banyak 
berbaris memakian sarung (Bidak), ketikan adat kekaraengan-nya masih kental 
biasanya akan ada pohon pisang beserta buahnya di dalam rumah, dan bentuk rumah 
karaeng memiliki Tongko Sila sebanyak 4 atau 5 susun, istilah Tongko sila itu dilihat 
simbol karaeng dalam bentuk rumah apabila berketurunan karaeng. Atap yang ada 
pada rumah yang berstatus karaeng memiliki atap empat susun atau orang Jeneponto 





seperti itu jadi orang luar seperti saya sulit membedakan yang mana rumah karaeng 
dan yang mana bukan. 
Meskipun begitu banyak masyarakat yang tidak setuju dengan adanya orang-
orang yang mengitu model atau bentuk rumah Karaeng dan biasanya masyarakat 
akan mengatakan bahwa orang seperti itu jika meninggal perutnya akan mengalami 
pembengkakan (bassung) karena bukan haknya dia pakai. 
Kata salah satu informan yang peneliti wawancarai yakni Bapak Agus dan di 
iyakan oleh Bapak Jabal Nur Daeng Bulu’mengatakan: 
“ iye kalau sekarang itu banyakmi na kasih begitu model rumahnya tapi di olo 
tongi ri bassung (durhaka atau dosa) ka tangiai jojona napake jari punna matei intu 
lompoi battanna”.34 
Dengan artian bahwa sekarang sudah banyak yang memodel bentuk rumahnya 
demikian tetapi karena itu juga ada yang meninggal perutnya membesar karena bukan 
haknya dia pakai. Dan memang peneliti melakukan observasi kebeberapa tempat dan 
menemukan hal demikian bahkan ada yang sampai atapnya lima susun. 
Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa siapapun yang menjadikan statusnya 
sebagai karaeng akan terpandang di kalangan masyarakat dengan begitu banyak yang 
berlomba-lomba melakukan hal demikian walaupun ada beberapa masyarakat tidak 
menyetujuinya. 
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3. Terhadap Pribadi 
Siapapun yang memiliki gelar Karaeng akan di pandang tinggi oleh 
masyarakat setempat karena statusnya sebagai karaeng, seperti ketika seseorang yang 
berstatus karaeng lewat atau kebetulan bertemu masyarakat pastinya akan di hormati 
dengan cara di sapa atau di panggil oleh masyarakat seperti “la timaeki kareng” mau 
kemana kareng, atau “maeki kareng” (sapaan ketika hendak pergi atau 
memanggilnya untuk singgah). 
Apabila seseorang yang merupakan masyarakat biasa kemudian ingin 
mendapatkan atau ingin dipanggil karaeng oleh masyarakat, biasanya akan 
memperoleh gelar karaeng dengan berbagai cara salah satunya ketika memiliki salah 
satu kelebihan dari masyarakat lain. Dengan begitu banyak yang berlomba-lomba 
menyatakan dirinya sebagai karaeng meskipun tidak sesuai dengan aturan adat. 
Dalam lingkungan masyarakat apabila seseorang yang memiliki kedudukan 
tinggi baik itu pendidikan atau jabatan, biasanya masyarakan akan segan dan 
menghormatinya dengan memanggilnya dengan sebutan karaeng meskipun orang itu 
tinggal di luar Kabupaten Jeneponto.  
Tetapi ada beberapa ketika seseorang yang bergelar karaeng yang tidak di 
sapa atau di panggil karaeng akan marah karena menganggapnya tidak sopan 
walaupun sebagian karaeng tidak melakukan hal demikian. Karaeng sendiri memiliki 
ciri khas tersendiri dari segi rumah (merupakan keturunan karaeng asli) yakni 





4. Dalam Rana Sekolah  
Seseorang yang memiliki gelar karaeng memiliki pesonanya tersendiri di 
dalam masyarakat karena akan mendapatkan penghormatan dari masyarakat, seperti 
salah seorang kepala sekolah yang ada di Kabupaten Jeneponto, menurut beberapa 
siswanya bahwa ketika siapa saja (siswa) yang lewat atau berpapasan dengannya dan 
tidak membungkukkan diri atau menyapanya dengan sebutan “karaeng” maka akan 
di tegur dan di pukul kepalanya karena di anggap tidak sopan kepada gurunya. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa mengatakan: 
“kalau kepala sekolahku (perempuan) kak biasa kalau lewatki terus tidak 
nunduk atau di panggil karaeng na pukul kepalayya tapi tidak tau juga karaeng asli 
atau bukan tapi banyak guru yang panggil begitu juga, jadi kita kalau tidak di 
panggil begitu juga ya marah i”35 
Dari hasil wawancara dari informan kita dapat ketahui bahwa jika seseorang 
yang memiliki kedudukan tinggi di lingkungan sekolah (kepala sekolah) akan di 
hormati oleh siswa maupun guru-guru yang ada, karena beberapa sekolah yang 
peneliti datangi hampir semua melakukan hal demikian ketika salah satu guru 
berbincang dengan kepala sekolah akan menggunakan kata karaeng sebagai tanda 
penghormatan dan mungkin juga sebagai penggaanti kata “pak” atau “ibu” jika 
perempuan. 
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Tetapi tidak ada yang keberatan dengan hal itu karena memang dimanapun 
jika atasan itu harus di hormati sama halnya juga di Kabupaten Jeneponto, bukan 
hanya di rana pendidikan karena di kantor-kantor pemerintahan pun seperti demikian 
karena masyarakat Jeneponto sependapat bahwa kata “karaeng” sudah jadi 
kebudayaan di kalangan masyarakat walaupun kata karaeng hanya satu tapi 
pemaknaannya yang berbeda-beda. 
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nur Aeni S.Sos bahwa jangankan di 
lingkungan sekolah di lingkungan kantorpun melakukan hal demikian. 
“iya dek di kantor juga begitu karena untuk menghormati atasan maupun 
teman kantor karena kebiasaan juga”.36 
Di beberapa sekolah seperti Madrasah Tsanawiah (MTs) maupun Madrasah 
Aliah (MA) kebanyaakan memanggil gurunya dengan kata “Ustadz” sama dengan 
Madrasah yang lain di Sulawesi-selatan maupun di daerah-daerah lain di Indonesia, 
walaupun begitu ketika guru berbincang dengan guru lain akan tetap memakai kata 
karaeng sebagai sapaan.  
5. Dalam Keluarga 
Sistem kekeluargaan pada masyarakat Bugis Makassar ialah patrilineal yaitu 
garis keturunan mengikut pada bapak, orang Bugis Makassar juga memiliki ikatan 
kekerabatan secara bilateral. Karena itu keurunan dari pihak ayah maupun ibu 
memiliki hubungan yang relatif sama terhadap anak, dan pernikahan tidak 
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menghilangkan keanggotaan dalam keluarga masing-masing pasangan. Oleh sebab 
itu, istilah sapaan dan perujukan yang digunakan terhadap kerabat dari pihak ibu 
maupun ayah adalah sama. 
Pembagian hak waris sama antara anak laki-laki dan anak perempuan, rumah 
yang ditempati setelah pernikahan cenderung mengikuti pihak perempuan, dan putri 
bungsu atau putra bungsu jika tidak memiliki anak perempuan biasanya mewarisi 
rumah orang tuanya dan berkewajiban merawat dimasa tua mereka.37   
‘Terkadang dalam satu keluarga pun sekarang biasanya tidak semua berstatus 
karaeng berbeda dengan dulu bahwa dalam satu keluarga biasanya karaeng semua, 
tapi sekarang tidak karena jika seseorang menikah dengan keluarga Karaeng maka 
akan di panggil karaeng juga walaupun orang tuanya hanya berstatus “Daeng” 
seperti yang di katakan oleh Bapak Sewanto bahwa sekarang sudah banyak yang 
seperti itu yakni anaknya berstatus karaeng tetapi bapaknya hanya berstatus “daeng”. 
“kalau sekarang itu banyakmi begitu biar bukan karaeng kalau menikah 
dengan karaeng pasti di panggil karaengmi juga biar bapaknya bukan karaeng, jadi 
sekarang ada banyak begitu bapaknya bukan karaeng tapi anaknya karaeng”.38 
Panggilan anak kepada orang tuanya yang merupakan seorang karaeng 
biasanya tidak memanggilnya dengan sebutan “bapak” tetapi memanggilnya dengan 
kata ”Kaeng”, hampir sama dengan panggilan anak kepada orang tuanya yang 
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memiliki dua nama ( Daeng ) yakni memanggilnya dengan sebutan “Tetta” untuk 
bapak, sedangkan kepada ibu biasanya hampir sama dengan yang lain seperti ibu, 
mama, dan lain-lain. 
Karaeng berbeda dengan yang ada dulu bahwa yang berhak menikah dengan 
karaeng harus dari keturunan karaeng juga, tetapi sekarang tidak karena kita bisa 
lihat dari anak Bupati Jeneponto (berstatus karaeng) yang di lamar oleh anak Bupati 
Konawe yang merupakan anggota DPR tahun 2020 yang lalu. Dari sini kita bisa 
ketahui bahwa walaupun bukan dari keluarga karaeng bisa menikah dengan 
seseorang yang berstatus karaeng karena memiliki jabatan tinggi atau dari kalangan 
atas. 
Meskipun demikian masih ada beberapa yang memegang kepercayaan yakni 
seorang karaeng tidak bisa menikah dengan masyarakat biasa karena harus menikah 
dengan sesama yang berstatus karaeng dengan begitu banyak pula keturunan atau 
keluarga karaeng yang melajang sampai di usia yang sudah terbilang tua 
(perempuan), salah satunya yang ada di kecamatan Rumbia terdapat keluarga karaeng 
yang tinggal disana dan masih ada yang belum menikah karena masyarakat 
mengatakan bahwa dia tidak mau di persunting jika bukan karaeng juga. 
Seperti yang di sampaikan oleh Ibu Sumarni bahwa dalam satu rumah masih 





“punna jore intua loe tena na bunting anjarimi tau lolo bangko ka teai 
bunting punna tangiai karaeng todo anjo pole taua mallaki punna karaeng na 
boya”39 
Artinya kalau disana masih banyak yang belum menikah (perawan tua) karena 
tidak mau menikah selain karaeng juga, dan masyarakat biasa juga tidak ada yang 
berani melamar jika itu adalah karaeng. Sama halnya dengan beberapa masyarakat 
yang memakai nama daeng masih memeganga kepercayaan dulu yakni tidak di 
perkenankan seseorang yang mempunyai dua nama ( daeng ) menikah dengan orang 
yang tidak memiliki dua nama. 
Dalam keluarga ketika salah satunya berstatus karaeng biasanya akan di 
pandang tinggi oleh keluarga yang lain karena ketika disapa akan menggunakan nama 
karaengnya siapapun itu, karena dengan begitu status sosialnya telah berubah 
mengatakan bahwa dia adalah seseorang yang bertatus karaeng. Sama halnya dengan 
seseorang yang dari Berhaji nantinya akan hanya di panggil dengan sebutan Haji saja 
atau Daeng Ajji meskipun yang Haji itu adalah anak atau keponakan orang tua seperti 
bibi paman dan lain-lain akan memanggilya seperti itu karena untuk menghormati 
statusnya. 
Sama halnya orang yang bergelar karaeng meskipun lebih muda dengan yang 
penyapa atau menemaninya berbincang karena statusnya lebih tinggi, jadi walaupun 
hanya dia atau beberapa yang mempunyai status karaeng dan keluarganya yang lain 
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tidak memiliki status demikian. Status daeng pun serupa seperti peneliti mempunyai 
beberapa keluarga yang memiliki nama daeng tetapi peneliti tidak mempunyai nama 
daeng karena dari ibu dan ayah tidak ada yang memiliki nama daeng juga, meskipun 
ada keluarga yang memiliki nama daeng. 
Seperti yang dikatakan Ibu Hartati Daeng Bau’ bahwa beliau juga mempunyai 
beberapa keluarga yang berstatus karaeng tetapi beliau tidak. 
“kalau orang yang di bilang karaeng itu ada banyak juga tapi saya tidak tahu 
berapa, kalau keluarga iya ada di panggil karaeng tapi saya tidak di panggil karaeng 
karena memang orang tua juga bukan karaeng”.40 
Dengan artian bahwa orang yang di panggil karaeng itu memang banyak 
tetapi tidak diketahui jumlahnya, keluarga beliau juga ada beberapa yang berstatus 
karaeng tetapi beliau tidak berstatus demikian karena memang dari garis keturunan 
ayah dan ibu tidak ada yang memiliki gelar karaeng.  
6. Dalam Kehidupan Masyarakat 
Sebutan karaeng dalam lingkungan masyarakat sangat melekat baik kepada 
bangsawan maupun sebagai sapaan karena hampir selalu kita jumpai ketika berada di 
Kabupaten Jeneponto, karena di setiap tempat kita akan selalu mendengarnya seperti 
ketika berada di acara-acara tertentu baik pernikahan, sunata, tausiyah, dan lain-lain. 
Maupun di tempat keramaian seperti perkantoran, pasar, dan sebagainya. 
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Bagi masayarakat Jeneponto sebutan karaeng itu merupakan adat atau budaya 
yang ada sejak dulu hingga saat ini, seperti yang di katakan oleh salah satu informan 
Ahmad Yani yang mengatakan kalau sebutan atau gelar karaeng itu bisa berbeda-
beda tergantung kepada siapa dan untuk siapa. Tergantung tempat dan situasi. 
“kalau itu ya tergantung siapa yang di panggil, kalau misal di panggil bilang 
‘maeki kareng, kanneki kareng, la timaeki kareng. Itu sebagai panggilan sopan beda 
kalau orang yang berstatus karaeng memang tidak begitu karena harus di hormati 
sama ada nama karaengnya memang. Nah kalau sebutan untuk Allah beda lagi 
karena biasanya orang jeneponto itu bilang Karaeng Allata’ala.”41 
Maksud dari hasil wawancara di atas yakni gelar atau sebutan karaeng 
memang hanya satu tetapi pemaknaan atau penggunaannya yang berbeda dari satu ke 
yang lain, masyarakat Kabupaten Jeneponto beranggapan bahwa sekarang 
penggunaan kata karaeng itu sudah sering di gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Jadi dimanapun dan kapanpun akan di gunakan sebagai sesuatu yang memiliki makna 
sopan kepada lawan bicara. 
Tetapi pandangan masyarakat tentang seseorang yang bergelar karaeng itu 
berbeda karena di anggap memiliki kedudukan tinggi atau kasta bagi kalangan kelas 
atas, karena siapapun yang bergelar karaeng akan di hormati bahkan di takuti 
tergantung siapa yang di maksud. Karena seperti yang di jelaskan sebelumnya bahwa 
ada beberapa orang yang mendapatkan gelar karaeng karena keturunan, kekayaan, 
kepintara atau memiliki pendidikan tinggi, pemimpin daerah, dan karena di segani 
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atau di takuti. Ada beberapa karaeng yang memang di sebut demikian karena di 
segani oleh masyarakat maka di berilah gelar karaeng.  
Dalam memaknai simbol karaeng salah satunya berujuk kepada Tuhan  sebab 
dalam bahasa sehari-hari di Kabupaten Jeneponto ketika beribadah atau berpidato 
masyarakat biasanya menggunakan simbol karaeng dengan dua makna yaitu yang 
pertama kepada Tuhan dan yang kedua berujuk kepada orang-orang. Ketika yang 
berpidato mengatakan “maeki naki pappala doa mae ri Karaeng Allata’ala 
Subhanahu Wa Ta’ala” yang artinya “marilah kita meminta doa kepada Allah SWT”, 
dalam kata tersebut bermakna bahwa konteks karaeng berujuk kepada Allah berbeda 
ketikan mengatakan “iye, iyami antu Kareng kupaua sumpae mungkin kullei di bayu 
pappiljarang ri katette ngaseng” artinya “ iya, iya itu bapak ibu mungkin bisa di 
jadikan pelajaran bagi kita semua”, dari perkataan kedua bermakna bahwa simbol 
karaeng berujuk pada sapaan sopan kepada hadirin yang hadir. 
Jadi karaeng memiliki konteks yang berbeda tergantu bagaimana masyarakat 
menyampaikannya meskipun orang luar akan sedikit bingung ketika belum 
mengetahui dalam memaknai sibol karaeng, kita dapat jumpai di setiap tempat di 
Kabupaten Jeneponto meski sudah ada beberapa kalangan yang tidak atau jarang 
menggunakannya karena faktor bahasa. Seperti ketika orang luar berbincang dengan 
orang lokal dengan menggunakan bahasa Indonesia biasanya kita jarang mendengar 
orang menyebutkan karaeng tetapi menggunakan kata pak atau ibu. 
Dari hasil penelitian dilapangan, maka peneliti mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah diperoleh dengan hasil wawancara dengan beberapa 





kebupaten Jeneponto, seperti tempat yang ramai di kunjungi contohnya pasar 
tradisional, tempat-tempat keramat, rumah-rumah karaeng. Peneliti dapat 
menganalisa mengenai tentang perubahan dan pengaruh simbol karaeng dalam 
kehidupan masyarakat Jeneponto, untuk mendapatkan informasi peneliti mencoba 
menggunakan cara mendatangi lokasi-lokasi tertentu yang dimana di tempat itu 
terdapat seseorang karaeng yang di kenal banyak orang tetapi tidak 
mewawancarainya langsung tapi dengan cara menanyakan langsung kepada 
masyarakat bagaimana sosok karaeng itu.  
Karena masyarakat sendiri yang dapat menilai bagaimana sosok karaeng itu 
dan cara pemaknaannya bagaimana sebab beberapa orang bingung dengan simbol 
karaeng itu karena banyak yang hanya berstatus masyarakat biasa tetapi di panggil 
karaeng dengan pemaknaan yang berbeda, tergantung bagaimana masyarakat 
menetapkan kata tersebut dan kepada siapa. Meski sumber sedikit sulit diperoleh 
karena penelitian dilakukan bertepatan dengan panen maka dari itu peneliti 









Penelitian ini menyajika tentang bagaiman penggunaan gelar karaeng dalam 
masyarakat Kabupaten Jeneponto dengan cara terjun langsung kedalam masyarakat 
untuk mengetahui tentang gelar karaeng dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
Jeneponto, dengan adanya perubahan tentang pemaknaan gelar karaeng saat ini 
menjadikan penelitian ini menarik untuk ditelusuri kebenarannya. Melakukan 
observasi di beberapa titik di Kecamatan Binamu dan beberapa kecamatan didekatnya 
baik itu di pasar-pasar tradisional maupun pasar modern, pemakaman-pemakaman 
karaeng, dan rumah-rumah karaeng. 
Stratifikasi sosial merupakan pelengkap dalam kelompok masyarakat yang 
berfungsi sebagai penanda atau pembeda antara orang yang satu dengan yang lain, 
bertujuan agar batasan-batasan dengan masyarakat biasa dengan kalangan raja atau 
bangsawan. Dalam kelompok masyarakat ada tiga tingkatan yaitu kalangan atas, 
kalangan menengah, dan kalangan bawah. Atau biasa disebut dengan kasta, pelapisan 
sosial yang dilestarikan hingga saat ini. 
Di provinis Sulawesi Selatan tepatnya di Kabupaten Jeneponto memiliki 
sistem stratifikasi sosial yang hampir sama dengan daerah-daerah lain, bedanya di 
Kabupaten Jeneponto mempunyai sebutan karaeng kepada orang-orang tertentu jika 





raja maupun kepada keturunannya, kepada kaum bangsawan, dan sebagai sapaan 
kepada masayarakat dengan makna yang berbeda. 
Gelar karaeng merupakan sebutan kepada raja yang memerintah di tanah 
Jeneponto yang dulunya merupakan kerajaan Binamu, tetapi karena perkembangan 
zaman gelar karaeng mengalami pergeseran dan perubahan makna sebab masyarakat 
Jeneponto saat ini banyak menggunakan sebutan karaeng sebagai sapaan kepada 
siapapun berbeda dengan dulu yang hanya di peruntukan kepada raja. 
Pergeseran gelar karaeng banyak di lihat saat ini karena gelar karaeng lumrah 
di gunakan oleh pejabat-pejabat daerah baik dari yang terendah maupun yang 
tertinggi, meskipun dulu yang boleh menjabat sebagai pemimpin daerah hanya 
keturunan atau karaeng asli. Tetapi sekarang yang menjabat akan di panggil dengan 
sebutan karaeng walaupun bukan dari kalangan karaeng, yang memiliki darah atau 
dari keturunan karaeng memiliki atap rumah yang berbeda dengan masyarakat biasa 
yakni mempunyai atap atau tongko sila yang bertingkat mulai dari empat tingkat dan 
seterusnya. 
Peranan masyarakat Kabupaten Jeneponto dalam melestarikan simbol karaeng 
sejak dulu hingga kini dan di wariskan kepada anak cucu, dengan cara memakai kata 
karaeng dalam bertutur kata menjadikan sebutan karaeng dapat di lestarikan karena 
secara tidak langsung masyarakat memperdengarkan kepada generasi berikutnya. 
B. Implikasi 
Hasil dari suatu penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Jeneponto ini 
mengenai tentang penggunaan, pelestarian, pengaruh gelar karaeng, bagaimana 





Jeneponto dengan semestinya. Karena  tidak dapat dipungkiri bahwa dengan 
perkembangan zaman maka akan ada saja satu-persatu budaya maupun tradisi lokal 
yang terlupakan atau tidak pernah dilakukan lagi. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa lapisan sosial 
masyarakat Jeneponto masih terjaga hingga saat ini meski telah mengalami 
pergeseran dan perubahan dari asalnya, meski demikian masyarakat tetap 
bekontribusi dalam menjaga tatanan sosial yang ada. Karena simbol karaeng bagi 
masyarakat Kabupaten Jeneponto sangat bermakna karena sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini juga dapat diimplikasikan kepada beberapa bidang seperti 
mahasiswa, kepada masyarakat, dan bagi pemerintah setempat. Yang ingin 
mengetahui tentang pengaruh dan penggunaan gelar karaeng di Kabupaten 
Jeneponto, dari penelitian budaya. 
C. Saran-saran 
Khususnya kepada masyarakat Kabupaten Jeneponto yang merupakan akar 
dari perkembangan budaya yang ada di Kabupaten Jeneponto semestinya menjaga 
dan melestarikan budaya yang ada dan jangan sampai terkikis oleh zaman karena bisa 
saja anak cucu atau generasi berikutnya tidak bisa lagi menjumpainya. Agar terus 
terjaga masyarakat peneliti merekomendasikan sebegai berikut: 
1. Tetap melakukan dan membiasakan budaya tersebut kepada generasi penerus 






2. Menjaga keasliannya sebab jika suatu budaya diubah dari bentuk aslinya maka 
yang akan terwariskan bukan lagi budaya yang asli melainkan telah 
mengalami perubaha. 
3. Selalu menjaga dan melestarikan dengan cara menyampaikan bagimana 
budaya tersebut lahir dan berkembang hingga saat ini. 
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Ada beberapa informan yang di ambil dalam penelitian ini dan hanya sebagian 
yang kutip, dimana dalam menentukan suatu informan tidak sangat lah tidak mudah 
menemukan informan dikarenakan banyaknya yang tidak memahami karaeng dan 
orang-orang tua dahulu yang mengetahui masalah kekaraengan sudah banyak yang 
wafat sehingga peneliti sangat susah menemukan informan. Maka dari itu walaupun 
yang diwawancarai ada beberapa orang yang di kutip dengan cara teknik yang dipilih 
secara sengaja berdasarkan kariteria tertentu dimasyarakat Jeneponto, dan mencari 
pendapat masyarakat tentang penggunaan gelar karaeng saat ini. Adapun profil 
informan penelitian secara spesifik yaitu : 
1. Nur Syamsul Daeng Rewa ( Laki-laki ) berusia 46 tahun, beragama Islam, 
beralamat Bontoramba. Informan bekerja sebagai PNS di Kemendikbud 
BPCB Sul-sel, peneliti menggali informasi pada informan karena beliau 
merupkan keturunan karaeng tetapi berstatus daeng. 
2. Alimuddin ( Laki-laki ) berusia 35 tahun, beragama Islam, beralamat 
Mattoanging. Informan bekerja sebagai pegawai swasta, peneliti 
mengambil informasi terhadap beliau karena tinggal di sekitar rumah 
orang yang berstatus karaeng ( Drs. H. Radjamilo, MP. Karaeng Sicini 
“almahrum” ). 
3. Jabal Nur Daeng Bulu’ ( Laki-laki ) berusia 44 tahun, beragama islam, 





Sul-sel, peneliti menggali informasi kepada beliau karena berupakan 
keturunan karaeng. 
4. H. Na’bi ( Laki-laki ) berusia 75 tahun, beragama Islam, beralamat 
Langkura. Informan mengambil informasi kepada beliau karena banyak 
mengetahui tetang sejarah kekaraengan. 
5. Ahmad Yani ( Laki-laki ) berusia 48 tahun, beragama Islam, beralamat 
Mattoanging. Peneliti menggali informasi kepada beliau untuk mengetahui 
pandangan masyarakat tentang karaeng. 
6. Agus ( Laki-laki ) berusia 42 tahun, beragama Islam, beralamat Manjang 
loe. Bekerja sebagai penjaga makam di kompleks makam Manjangloe, 
peneliti menggali informasi kepada beliau karena mengetahui tentang 
perubahan status sosial masyarakat Jeneponto. 
7. Nur Aeni S.Sos ( Perempuan ) berusia 30 tahun, beragama Islam, 
beralamat Tamalatea. Bekerja di dinas kebudayaan Kabupaten Jeneponto, 
peneliti menggali informasi kepada beliau karena mengetahui beberapa 
kebudayaan yang ada di Kabupaten Jeneponto. 
8. Sumarni ( perempuan ) berusia 28 tahun, beragama Islam, berlamat 
Rumbia. Seorang ibu rumah tangga tingga di sekitar rumah seseorang 
yang berstatus karaeng. 
9. Hartati Daeng Bau’ ( Perempuan) berusia 38 tahun, beragama Islam, alam 
Binamu. Seorang pedagang di pasar tradisional Jeneponto. 
10. Sewanto ( Laki-laki ) berusia 41 tahun, beragama islam, alamat Binamu. 






Wawancara dengan Bapak Alimuddin, Ahmad Yani, dan H. Na’bi 






Model Rumah Karaeng di Kecamatan Binamu 







Wancara dengan Bapak Jabal Nur Dg. Bulu’ dan Bapak Agus 






Model Rumah Karaeng 













































Aidil Akbar Syarif lahir di Kampung Berua, Kec. 
Biringbulu, Kab. Gowa, pada tanggal 19 Januari 1999. Anak 
pertama dari empat bersaudara, dari pasangan Syarifuddin Syarif 
dan Rosdiana. Memulai pendidikan formal dari SDI 175 
Palambuta lulus pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di MTs Darul Ihsan Munte ditahun yang sama dan lulus pada tahun 2014. 
Dan melanjutkan ke SMK Nasional Makassar kemudian lulus tahun 2017. Kemudian 
penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dijenjang S1 pada jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan 
Humaniora, mengikuti beberapa lembaga seperti HMJ (HIMASKI), PMII, dan IMM, 
hingga biografi ini dibuat. 
 
